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KATA PENGANTAR 

 

Laporan Kinerja (LKj) Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Tahun 2025 

disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi 

organisasi dalam mencapai target kinerja yang telah ditetapkan, serta sebagai wujud 

akuntabilitas kinerja dalam mendukung program Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Jawa Tengah. 

Penyusunan laporan ini berpedoman pada Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 

2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun 2023 

tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, serta Keputusan Menteri 

Agama Republik Indonesia Nomor 94 Tahun 2023 tentang Pedoman Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja di lingkungan 

Kementerian Agama. 

Laporan Kinerja ini menyajikan gambaran capaian kinerja Kantor Kementerian 

Agama Kota Magelang selama Tahun 2025 berdasarkan indikator kinerja dalam 

Perjanjian Kinerja. Informasi yang disajikan diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 

dan perbaikan berkelanjutan guna meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan 

yang bersih, transparan, dan akuntabel. 

Kami menyampaikan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung 

penyusunan Laporan Kinerja ini. Saran dan kritik yang konstruktif sangat diharapkan 

sebagai bahan penyempurnaan di masa mendatang. Semoga laporan ini dapat 

memberikan manfaat dan menjadi rujukan dalam peningkatan kinerja serta kualitas 

pelayanan kepada masyarakat. 

       

        Magelang,  Januari 2026 

        Kepala 

 

        ^ 

 

        M Soleh Mubin



 
 

iii 
 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

LAPORAN KINERJA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA MAGELANG 

TAHUN 2025 

 

 

Laporan Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Tahun 2025 merupakan 

cerminan capaian pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi selama periode 1 Januari 

sampai dengan 31 Desember 2025. Laporan ini disusun sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kinerja sekaligus sebagai instrumen evaluasi dalam rangka 

peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat secara berkelanjutan. 

Pada Tahun 2025, Kantor Kementerian Agama Kota Magelang menetapkan empat 

tujuan utama, yaitu: (1) meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama melalui 

penyediaan layanan kehidupan beragama yang merata dan berkualitas, serta optimalisasi 

pemanfaatan potensi ekonomi keagamaan guna memperkuat kerukunan intra dan 

antarumat beragama; (2) mewujudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang 

berkualitas dan akuntabel; (3) meningkatkan akses dan mutu pendidikan umum berciri 

agama, pendidikan agama pada satuan pendidikan umum, serta pendidikan keagamaan 

guna mendukung peningkatan kualitas proses pendidikan; dan (4) mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan terpercaya. 

Keempat tujuan tersebut dijabarkan ke dalam 25 sasaran kinerja yang menjadi dasar 

pengukuran dan evaluasi capaian kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Magelang 

Tahun 2025, sebagai wujud komitmen organisasi dalam mewujudkan pelayanan publik yang 

profesional, transparan, dan berorientasi pada hasil. 
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Lampiran: 

1. Perjanjian Kinerja 2025. 

 

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA MAGELANG 

NO 
Sasaran Program / 

Kegiatan 

Indikator Sasaran Program/ 

Kegiatan 

Target 

Kinerja % 

1 2 3 4 5 6 

1 Meningkatnya 

Jaminan Beragama, 

Toleransi, dan Cinta 

Kemanusiaan Umat 

Beragama 

1 Persentase KUA Yang 

Menyelenggarakan EWS (Early 

Warning System) 

80 % 

2 Persentase Peningkatan Dialog 

Kerukunan Yang Difasilitasi Untuk 

Merumuskan Rekomendasi EWS 

(Early Warning System) 

80 % 

3 Persentase Peningkatan Audiens 

MTQ/Pesparawi/Pesperani/Utsawa 

Dharma Gita/Swayamvara 

Tripitaka Gatha 

20 % 

4 Persentase Peningkatan Peserta 

Event Seni Budaya 

10 % 

5 Persentase Lembaga Agama Dan 

Sosial Keagamaan Yang Telah 

Menerima Pendampingan Atau 

Pembinaan Tata Kelola 

Kelembagaan 

20 % 

2 Meningkatnya kualitas 

layanan keagamaan 

yang profesional, 

inklusif, dan 

berdampak 

1 Persentase Penyuluh Agama 

Yang Memperoleh Nilai Kinerja 

Berkategori Baik (Laporan Harian, 

Konten Digital, Kediklatan) 

80 % 

2 Rasio Penyuluh Agama Dengan 

Kelompok Sasaran Yang 

Mendapatkan Bimbingan Agama 

1:6 
 

3 Persentase Fasilitator Bimbingan 

Perkawinan Agama Yang 

Tersertifikasi 

70 % 

4 Persentase Peningkatan Jumlah 

Layanan Bimbingan Keluarga 

Yang Disediakan 

50 % 
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5 Persentase Masjid/Musholla 

Bersertifikat Arah Kiblat 

40 % 

6 Persentase Buku Keagamaan 

Pendukung Peribadatan Yang 

Sesuai Kaidah 

10 % 

7 Persentase Rekomendasi Hasil 

Pengawasan Halal Pada Wilayah 

Kabupaten Kota Yang Diterbitkan 

0,7 
 

8 Persentase Jumlah Calon 

Penerima Dana Sosial 

Keagamaan Terintegrasi Basis 

Data Terpadu Nasional 

10 % 

9 Persentase advokasi pengamanan 

Harta Benda Wakaf 

(mutasi,sengketa) yang ditindak 

lanjuti 

60 % 

10 Persentase layanan izin 

pembentukan lembaga amil zakat 

dan wakaf 

20 % 

11 Persentase akta ikrar wakaf yang 

diterbitkan 

80 % 

3 Meningkatnya kualitas 

pelayanan ibadah haji 

1 Persentase calon jamaah lansia 

yang diberangkatkan sesuai kuota 

5 % 

4 Meningkatnya kualitas 

pelayanan 

pendaftaran ibadah 

haji 

1 Persentase pusat layanan haji dan 

umrah terpadu yang memenuhi 

standar sarana dan prasarana dan 

standar pelayanan 

85 % 

2 Tingkat kepuasan pusat layanan 

haji dan Umrah Terpadu 

85 % 

5 Meningkatnya kualitas 

pembinaan jemaah 

haji 

1 Persentase petugas haji yang 

memperoleh nilai kinerja diatas 75 

90 % 

2 Persentase calon jemaah haji 

yang memperoleh sertifikat 

manasik haji 

90 % 

6 Meningkatnya kualitas 

pembinaan dan 

pengawasan 

penyelenggara ibadah 

Haji Khusus dan 

Umrah 

1 Persentase Lembaga 

penyelenggaraan haji khusus dan 

umrah yang terakreditasi (A); 

a. Lembaga penyelenggara haji 

khusus; 

b. Lembaga penyelenggara umrah 

90 % 
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7 Meningkatnya akses 

dan penyelesaian 

pendidikan siswa 

satuan pendidikan 

keagamaan 

1 Persentase Siswa/Santri Satuan 

Pendidikan Umum Dengan 

Kekhasan Agama, Satuan 

Pendidikan Keagamaan Dan 

Satuan Pendidikan Pesantren 

Yang Lulus Dengan Predikat 

Sangat Baik 

15 % 

8 Meningkatnya sarana 

dan prasarana satuan 

pendidikan 

keagamaan yang 

berkualitas 

1 Persentase Satuan Pendidikan 

Umum Dengan Kekhasan Agama, 

Satuan Pendidikan Keagamaan 

Dan Satuan Pendidikan Pesantren 

Yang Menyelenggarakan 

Pendidikan Inklusif 

5 % 

2 Persentase Satuan Pendidikan 

Umum Dengan Kekhasan Agama, 

Satuan Pendidikan Keagamaan 

Dan Satuan Pendidikan Pesantren 

Yang Memperoleh Peningkatan 

Sarana Prasarana 

20 % 

3 Persentase Peningkatan Jumlah 

Siswa Pada Satuan Pendidikan 

Dengan Kekhasan Agama, Satuan 

Pendidikan Keagamaan Dan 

Satuan Pendidikan Pesantren 

60 % 

4 Persentase Anak Kelas 1 

MI/SD/Adi Widyalaya/Mula 

Dhammasekha Yang Pernah 

Mengikuti Paud (TK/RA/BA/Taman 

Seminari/Pratama Widyalaya/Nava 

Dhammasekha) 

70 % 

5 Persentase Satuan Pendidikan 

Yang Menyelenggarakan Layanan 

Kesehatan Sekolah 

90 % 

6 Jumlah Anak Tidak Sekolah Yang 

Mengikuti Pendidikan Kesetaraan 

Pada Pesantren 

15 % 

9 Meningkatnya 

layanan pendidikan 

yang berkualitas, 

inklusif, dan 

berorientasi pada 

1 Rata-Rata Nilai Asesmen 

Kompetensi Tingkat Nasional 

Untuk: 

75 % 

A. Literasi Membaca 75 % 
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pencapaian 

kompetensi peserta 

didik melalui 

penguatan sistem 

penilaian pendidikan 

yang objektif dan 

akuntabel serta 

pengembangan 

perangkat kurikulum 

yang adaptif dan 

relevan 

B. Numerasi 75 % 

2 Persentase Satuan Pendidikan 

Yang Menyusun Rencana Kerja 

Tahunan Berbasis Partisipasi 

Komunitas 

90 % 

3 Persentase Satuan Pendidikan 

Yang Mengintegrasikan 

Pendidikan Karakter Dalam 

Pembelajaran 

80 % 

4 Jumlah Prestasi Yang Diraih Dari 

Kegiatan Ekstrakurikuler 

15 % 

5 Persentase Peningkatan Nilai 

Karakter Siswa Melalui Kegiatan 

Kepramukaan (Disiplin, Gotong 

Royong, Kepemimpinan, 

Tanggung Jawab) 

20 % 

6 Persentase Perangkat Kurikulum 

Yang Dievaluasi Dan 

Dikembangkan Untuk Mendukung 

Peningkatan Mutu Pendidikan 

Berbasis Cinta Kemanusiaan Dan 

Pelestarian Lingkungan 

90 % 

7 Persentase Satuan Pendidikan 

Yang Terakreditasi Minimal B 

70 % 

8 Persentase Satuan Pendidikan 

Unggul Yang Terselenggara 

5 % 

9 Persentase Satuan Pendidikan 

Yang Menerapkan Program 

Pendidikan Bilingual 

5 % 

10 Persentase Siswa Yang Mengikuti 

Kompetisi Nasional Maupun 

Internasional 

10 % 

11 Persentase Satuan Pendidikan 

Dengan Nilai Pengelolaan Yang 

Partisipatif Pada Kategori Baik 

20 % 

12 Persentase Materi Ajar Digital 

(Modul, Video, E-Book) Yang 

Tersedia Dan Digunakan Dalam 

Proses Pembelajaran 

60 % 
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10 Meningkatnya 

pemerataan guru dan 

tenaga kependidikan 

pada satuan 

pendidikan 

1 Persentase Guru Yang Memiliki 

Sertifikat Pendidik 

75 % 

2 Rasio Guru Satuan Pendidikan 

Terhadap Siswa Yang Memenuhi 

SNP 

1:15 
 

3 Persentase Tenaga Kependidikan 

Lainnya Yang Memenuhi 

Kualifikasi Dan Kompetensi 

Minimal 

80 % 

4 Persentase Guru Agama Yang 

Memiliki Sertifikat Pendidik 

75 % 

5 Persentase Guru Yang 

Memperoleh Nilai Rapor Hasil 

Asesmen Kompetensi Guru (AKG) 

Minimal Predikat Terampil 

80 % 

6 Persentase Kepala Satuan 

Pendidikan Yang Memperoleh 

Nilai Rapor Hasil Asesmen 

Kompetensi Kepala Sekolah (AKK) 

Minimal Predikat Terampil 

90 % 

7 Persentase Guru Dan Tenaga 

Kependidikan Yang Memperoleh 

Nilai Moderasi Beragama Pada 

Rapor Hasil Asesmen Kompetensi 

Minimal Baik 

80 % 

8 Persentase Pengawas Yang 

Memperoleh Nilai Rapor Hasil 

Asesmen Kompetensi Pengawas 

Satuan Pendidikan Kristen (AKP) 

Minimal Predikat Terampil 

80 % 

9 Persentase Guru Yang Meningkat 

Jenjang Karir 

25 % 

10 Persentase Pengawas Yang 

Meningkat Jenjang Karir 

30 % 

11 Persentase Peningkatan Jumlah 

Lulusan Pendidikan Profesi Guru 

(PPG) 

75 % 

12 Persentase Rekomendasi 

Pengadaan Dan Pemerataan Guru 

Agama Berbasis Rencana 

Kebutuhan Yang Diterbitkan 

80 % 
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11 Meningkatnya kualitas 

perencanaan dan 

anggaran 

Nilai Kinerja Anggaran 90 % 

12 Meningkatnya kualitas 

penerapan Reformasi 

Birokrasi 

1 Persentase Laporan Kinerja 

Satuan Kerja Sesuai Standar 

80 % 

2 Nilai Pembangunan Zona 

Integritas Diatas 75 

85 % 

13 Meningkatnya kualitas 

tata kelola Keuangan 

dan BMN 

1 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran 

91 % 

2 Persentase Penyelesaian Tindak 

Lanjut Hasil Pemeriksaan 

40 % 

3 Persentase Laporan Keuangan 

Semester I Dan Semester II Yang 

Sesuai Standar Dan Tepat Waktu 

95 % 

4 Persentase Satuan Kerja Yang 

Menerapkan Pengendalian Intern 

Atas Pelaporan Keuangan (PIPK) 

75 % 

5 Persentase Satuan Kerja Yang 

Menyusun RKBMN Tepat Waktu 

85 % 

14 Meningkatnya kualitas 

pengelolaan ASN 

(pengadaan, 

penempatan, 

pembinaan dan 

pengembangan 

pegawai) 

1 Indeks Profesionalisme ASN 80 % 

2 Persentase Satuan Kerja Yang 

Memiliki Rencana Kebutuhan 

Pegawai Dan Rencana 

Pengadaan SDM Aparatur (ASN) 

Sesuai Kebutuhan 

80 % 

3 Jumlah ASN Yang Memperoleh 

Penghargaan Pegawai 

Teladan/Inspiratif 

20 % 

15 Meningkatnya kualitas 

layanan dan bantuan 

hukum 

1 Persentase Kasus Hukum Yang 

Terselesaikan 

60 % 

16 Meningkatnya kualitas 

pengelolaan tata 

persuratan, arsip dan 

layanan pengadaan 

barang jasa 

1 Persentase Digitalisasi Arsip Dan 

Mudah Di Akses 

75 % 

2 Persentase Sarana Dan Prasaran 

Perkantoran Yang Dikembangkan 

Berbasis Roadmap 

75 % 
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17 Meningkatnya 

layanan informasi dan 

dokumentasi 

1 Tingkat Kematangan 

Penyelenggaraan PPID 

80 % 

  2 Persentase Peningkatan Jumlah 

Konten Keagamaan Dan 

Pendidikan Yang Dipublikasi 

50 % 

18 Meningkatnya kualitas 

data dan sistem 

informasi 

1 Indeks Pembangunan Statistik 2,72 
 

2 Persentase Data Statistik Yang 

Dipublikasi 

50 % 

19 Meningkatnya 

Layanan Prima 

Bidang Pendidikan 

1 Persentase Pemanfaatan 

Anggaran Bidang Pendidikan 

Yang Sesuai Dengan Capaian 

Output 

85 % 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Sesuai Peraturan Menteri Agama Nomor 6 Tahun 2022 Tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2019 Tentang 

Organisasi Dan Tata Kerja Kementerian Agama Republik Indonesia, Kantor 

Kementerian Agama Kota Magelang Mempunyai Tugas Melaksanakan Tugas 

Dan Fungsi Kementerian Agama Dalam Wilayah Kabupaten Berdasarkan 

Kebijakan Menteri Agama Dan Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan. 

Tugas Tersebut Mempunyai Peran Strategis Dalam Mendukung Dan 

Mensinergikan Seluruh Sistem Dan Mekanisme Kerja Yang Dibangun Untuk 

Mendorong Tercapainya Target Kinerja Kementerian. 

Dalam Rangka Melaksanakan Tugas Tersebut, Kantor Kementerian 

Agama Kota Magelang Telah Menyusun Sasaran Program Dan Kegiatan 

Beserta Indikator Kinerjanya Yang Dituangkan Ke Dalam Dokumen Perjanjian 

Kinerja (PK) Dan Telah Disusun Sesuai Dengan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Nomor 53 Tahun 2014 

Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara 

Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, Serta Keputusan Menteri 

Agama Nomor 94 Tahun 2021 Tentang Pedoman Perjanjian Kinerja, Pelaporan 

Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Pada Kementerian Agama. 

Pada Perjanjian Kinerja (PK) Kantor Kementerian Agama Kota Magelang 

Tahun 2025, Terdapat 25 (dua puluh lima) Sasaran Kegiatan. 

Laporan Kinerja Ini Menyajikan Pencapaian Dari dua puluh lima Sasaran 

Tersebut Yang Dapat Diukur Dari Realisasi 86 (Delapan Puluh Enam) Indikator 

Kinerja Atas Target Yang Telah Ditetapkan. 

2. Maksud Dan Tujuan 

Maksud Penyusunan Laporan Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota 

Magelang Tahun 2025 Adalah Sebagai Bentuk Pertanggungjawaban 

Akuntabilitas Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Kepada 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah Atas Pelaksanaan 

Program Kegiatan Serta Pengelolaan Anggaran Selama Tahun 2025 Dalam 

Rangka Mencapai Sasaran Dan Target Yang Ditetapkan. 

Sedangkan Tujuan Penyusunan Laporan Kinerja Kantor Kementerian 

Agama Kota Magelang Tahun 2025 Ini Adalah Sebagai Laporan Atas Kinerja 

Yang Telah Diperjanjikan Kepada Kantor Wilayah Kementerian Agama Kota 

Magelang Dan Memberikan Informasi Kinerja Kepada Publik Atas Kinerja Yang 

Telah Dan Seharusnya Dicapai, Serta Sebagai Upaya Perbaikan 

Berkesinambungan Bagi Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Untuk 

Meningkatkan Kinerjanya. 
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Selain Itu Juga Sebagai Evaluasi Yang Menghasilkan Rumusan Untuk 

Menjadi Salah Satu Bahan Masukan Dan Referensi Dalam Penetapan 

Kebijakan Dan Strategi Pada Tahun Berikutnya. 

3. Tugas Dan Fungsi 

Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Merupakan Bagian Dari 

Kementerian Agama Di Bawah Kementerian Agama RI Mempunyai Tugas 

Melaksanakan Tugas Pokok Dan Fungsi Kementerian Agama Di Provinsi 

Sesuai Dengan Kebijaksanaan Menteri Agama. Merujuk Peraturan Menteri 

Agama Nomor 19 Tahun 2019 Pasal 550 Kantor Kementerian Agama Kota 

Magelang Memiliki Struktur Sebagai Berikut: 

A. Subbagian Tata Usaha 

Bertugas Melakukan Penyiapan Bahan Koordinasi Penjabaran 

Kebijakan Teknis Dan Kegiatan, Pelayanan Urusan Persuratan, 

Administrasi Perencanaan, Kepegawaian, Keuangan Dan Barang Milik 

Negara, Keorganisasian Dan Ketatalaksanaan, Penyusunan Keputusan, 

Kerumahtanggaan, Kearsipan, Hubungan Masyarakat, Serta Publikasi, 

Data Dan Informasi. 

B. Seksi Pendidikan Agama Islam 

Bertugas Melakukan Pelayanan, Bimbingan Teknis, Pengelolaan 

Data Dan Informasi, Serta Penyusunan Rencana Dan Pelaporan Di Bidang 

Pendidikan Agama Islam Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Sekolah Dasar 

Atau Sekolah Dasar Luar Biasa, Sekolah Menengah Pertama Atau Sekolah 

Menengah Pertama Luar Biasa, Sekolah Menengah Atas Atau Sekolah 

Menengah Atas Luar Biasa, Dan Sekolah Menengah Kejuruan. 

C. Seksi Penyelenggaraan Haji Dan Umrah 

Bertugas Melakukan Pelayanan, Bimbingan Teknis, Pengelolaan 

Data Dan Informasi, Serta Penyusunan Rencana Dan Pelaporan 

Pendaftaran Dan Pembatalan Haji, Bimbingan Manasik, Bina Haji Reguler, 

Penyelenggara Haji Khusus Dan Umrah, Transportasi Dan Dokumen Haji 

Reguler, Serta Administrasi Keuangan Haji. 

D. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam 

Bertugas Melakukan Pelayanan, Bimbingan Teknis, Pengelolaan 

Data Dan Informasi, Serta Penyusunan Rencana Dan Pelaporan Di Bidang 

Urusan Agama Islam Dan Bina Syariah, Bina Kantor Urusan Agama Dan 

Keluarga Sakinah, Serta Penerangan Agama Islam. 

E. Penyelenggara Zakat Dan Wakaf 

Bertugas Melakukan Pelayanan, Bimbingan Teknis, Pengelolaan 

Data Dan Informasi, Serta Penyusunan Rencana Dan Pelaporan 

Pemberdayaan Zakat Dan Wakaf 
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Struktur Organisasi Kementerian Agama Kota Magelang Terlihat 

Dalam Bagan Berikut: 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Daya Manusia  

Untuk Mendukung Pelaksanaan Operasional Organisasi, Sampai Dengan 

31 Desember 2025 Jumlah Pegawai Kantor Kementerian Agama Kota Magelang 

Sebanyak 256 Orang Terdiri Dari 118 Orang Laki-Laki dan 139 Orang Perempuan 

Seperti Tergambar Dalam Diagram 1.2. 

 
Diagram 1.1. 

 

Jumlah Pegawai Kantor Kmenterian Agama 
Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan

JABATAN FUNGSIONALTERTENTU 

KA SUB BAGIAN TATA USAHA 
ARIF YUDHA HIMAWAN SE, MM. 

NIP. 197306062005011003 

SEKSI PENDIDIKAN MADRASAH 
FATHURROHIM M.Ag 

NIP. 197511182001121002 

SEKSI PENDIDIKAN AGAMA DAN 
PENDIDIKAN KEAGAMAAN ISLAM 

AGUS SYAFEI S.Ag., M.E. 
NIP. 196805191998051001 

SEKSI PENYELENGGARAAN HAJI 
DAN UMRAH 
HELMI S.H. 

NIP. 197012312005011011 

SEKSI BIMAS ISLAM 
ABDURROSYID, S.Pd.I, M.Hum 

NIP. 197305122006041014 

ABDUL HARIS TRI KUSUMA EDI 
 NIP.  197012262000031002 

KEPALA KANTOR KEMENAG 
H.  MUHAMMAD SOLEH MUBIN S.Ag, MH 

NIP. 197007102000031002 
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Pegawai Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Tersebut Tersebar Pada 

Seluruh Unit Kerja Di Bawahnya Dengan Komposisi Sebagai Berikut: 

 

 
Diagram 1.2. 

 

Catatan : Data Berdasarkan Aplikasi Simpeg Kemenag  

Berdasarkan Tingkat Pendidikan, Komposisi Pegawai Di Kantor Kementerian 

Agama Kota Magelang, Dapat Dilihat Pada Gambar Berikut: 

 

 
Diagram 1.3 

 

 

Sistematika Pelaporan  

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 94 Tahun 2021 Tentang 

Pedoman Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas 

Laporan Kinerja Pada Kementerian Agama, Laporan Kinerja Kantor 
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Kementerian Agama Kota Magelang Kementerian Agama Tahun 2025 Disusun 

Dengan Penyajian Sebagai Berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab Ini Menyajikan Penjelasan Umum Organisasi 

Dengan Penekanan Kepada Aspek Strategis 

Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Struktur 

Organisasi Dan Profil Pegawai.  

BAB 2 PERENCANAAN 

KINERJA 

Bab Ini Menguraikan Tentang Rencana Strategis 

Tahun 2024-2029 Kantor Kementerian Agama 

Kota Magelang Berdasarkan Hasil Reviu, Indikator 

Kinerja Dan Ringkasan/ Ikhtisar Perjanjian Kinerja 

Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Tahun 

2025.  

BAB 3 AKUNTABILITAS 

KINERJA 

Bab Ini Dibagi Menjadi 3 (Sub Bab), Yaitu:  

A. Capaian Kinerja Organisasi, Yang 

Menguraikan Capaian Kinerja Kantor 

Kementerian Agama Kota Magelang Setiap 

Pernyataan Kinerja Sasaran Program 

Kementerian Agama Tahun 2025 Sesuai 

Dengan Hasil Pengukuran Kinerja Dan 

Analisis Serta Evaluasi Terhadap Capaian 

Kinerja Tersebut;  

B. Kinerja Lainnya Mengenai Capaian Kinerja 

Yang Telah Dilakukan Oleh Kantor 

Kementerian Agama Kota Magelang, Namun 

Tidak Dimasukkan Ke dalam Perjanjian 

Kinerja Tahun 2025; dan  

C. Realisasi Anggaran, Yang Menguraikan 

Tentang Realisasi Anggaran Yang Digunakan 

Untuk Mewujudkan Kinerja Kantor 

Kementerian Agama Kota Magelang Sesuai 

Dengan Dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 

2025  

BAB 4 PENUTUP 

Pada Bab Ini Menguraikan Tentang Kesimpulan 

Umum Atas Capaian Kinerja Kantor Kementerian 

Agama Kota Magelang Selama Tahun 2025 Dan 

Rekomendasi Untuk Perbaikan Kinerja Di Tahun-

Tahun Selanjutnya. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

A. Rencana Strategis 

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas Kementerian Agama, 

Kantor Kementerian Agama Kota Magelang sebagai unit organisasi di 

bawah Kementerian Agama, mempunyai tugas untuk menyelenggarakan 

koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan 

administrasi kepada seluruh unit organisasi di lingkungan Kementerian 

Agama sesuai dengan Peraturan Menteri Agama Nomor 6 Tahun 2022 

tentang perubahan atas Peraturan Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2019 

Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kementerian Agama. 

Rencana Strategis (Renstra) Kantor Kementerian Agama Kota 

Magelang Tahun 2024–2029 merupakan dokumen perencanaan jangka 

menengah yang menjadi pedoman dalam penyelenggaraan tugas dan 

fungsi Kementerian Agama di tingkat kota. Renstra ini disusun sebagai 

penjabaran dari kebijakan nasional Kementerian Agama serta selaras 

dengan arah pembangunan daerah, guna memastikan keterpaduan 

antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kinerja organisasi selama 

periode lima tahun. 

Renstra ini memuat visi, misi, tujuan, sasaran strategis, arah 

kebijakan, serta program dan kegiatan prioritas yang dirancang untuk 

menjawab tantangan pembangunan bidang keagamaan, pendidikan, dan 

pelayanan publik. Fokus utama Renstra diarahkan pada penguatan 

moderasi beragama, peningkatan kualitas layanan kehidupan beragama, 

penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang berkualitas dan akuntabel, 

peningkatan akses dan mutu pendidikan berciri agama, serta penguatan 

tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, dan berorientasi pada hasil. 

Dalam implementasinya, Renstra Kantor Kementerian Agama Kota 

Magelang Tahun 2024–2029 menekankan pentingnya sinergi antarunit 

kerja, kolaborasi dengan pemerintah daerah dan pemangku kepentingan, 

serta penguatan kapasitas sumber daya manusia dan pemanfaatan 

teknologi informasi. Pendekatan ini diharapkan mampu mendorong 

peningkatan kinerja organisasi secara berkelanjutan serta memberikan 

dampak nyata bagi terwujudnya kehidupan beragama yang rukun, 

masyarakat yang cerdas dan berkarakter, serta pelayanan publik yang 

profesional dan terpercaya. 

Renstra ini sekaligus menjadi acuan dalam penyusunan Rencana 

Kerja Tahunan, Perjanjian Kinerja, serta Laporan Kinerja Kantor 

Kementerian Agama Kota Magelang, sehingga seluruh program dan 

kegiatan yang dilaksanakan dapat terukur, akuntabel, dan selaras dengan 
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sasaran strategis yang telah ditetapkan. Dengan demikian, Renstra Tahun 

2024–2029 diharapkan menjadi landasan yang kokoh bagi peningkatan 

kualitas kinerja dan pelayanan Kantor Kementerian Agama Kota 

Magelang dalam mendukung pencapaian visi dan misi Kementerian 

Agama secara nasional. 

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Kepala Kantor Kementerian Agama 

Kota Magelang dengan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024 untuk pelaksanaan tugas tahun 2025 

telah menetapkan 19 (sembilan belas) Sasaran Kegiatan, yaitu: 

 

No. Uraian Pelaksanaan Tugas 

1 Meningkatnya Jaminan Beragama, Toleransi, dan Cinta 

Kemanusiaan Umat Beragama 

2 Meningkatnya kualitas layanan keagamaan yang profesional, 

inklusif, dan berdampak 

3 Meningkatnya kualitas pelayanan ibadah haji 

4 Meningkatnya kualitas pelayanan pendaftaran ibadah haji 

5 Meningkatnya kualitas pembinaan jemaah haji 

6 Meningkatnya kualitas pembinaan dan pengawasan 

penyelenggara ibadah Haji Khusus dan Umrah 

7 Meningkatnya akses dan penyelesaian pendidikan siswa satuan 

pendidikan keagamaan 

8 Meningkatnya sarana dan prasarana satuan pendidikan 

keagamaan yang berkualitas 

9 Meningkatnya layanan pendidikan yang berkualitas, inklusif, dan 

berorientasi pada pencapaian kompetensi peserta didik melalui 

penguatan sistem penilaian pendidikan yang objektif dan akuntabel 

serta pengembangan perangkat kurikulum yang adaptif dan 

relevan 

10 Meningkatnya pemerataan guru dan tenaga kependidikan pada 

satuan pendidikan 

11 Meningkatnya kualitas perencanaan dan anggaran 

12 Meningkatnya kualitas penerapan Reformasi Birokrasi 

13 Meningkatnya kualitas tata kelola Keuangan dan BMN 

14 Meningkatnya kualitas pengelolaan ASN (pengadaan, 

penempatan, pembinaan dan pengembangan pegawai) 

15 Meningkatnya kualitas layanan dan bantuan hukum 

16 Meningkatnya kualitas pengelolaan tata persuratan, arsip dan 

layanan pengadaan barang jasa 
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17 Meningkatnya layanan informasi dan dokumentasi 

18 Meningkatnya kualitas data dan sistem informasi 

19 Meningkatnya Layanan Prima Bidang Pendidikan 

 

Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Mendukung 

Pelaksanaan Delapan Program Prioritas Yaitu: 

 
 

B. Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

Penyusunan Laporan Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota 

Magelang ini mengacu pada Perjanjian Kinerja (PK) Kantor Kementerian 

Agama Kota Magelang Tahun 2025 yang dapat dilihat pada tabel 2.1 

berikut: 

 

Tabel 2. 1 Capaian Perjanjian Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota 

Magelang Tahun 2025 

CAPAIAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA MAGELANG 

 

NO 
Sasaran 

Program / 
Kegiatan 

Indikator Sasaran Program/ 
Kegiatan 

Realisasi Capaian 
Kinerja 

(%) Kinerja 

1 2 3 4 5 6 

1 Meningkatnya 
Jaminan 
Beragama, 
Toleransi, dan 
Cinta 

1 Persentase KUA Yang 
Menyelenggarakan EWS (Early 
Warning System) 

80 100.00% 

2 Persentase Peningkatan Dialog 
Kerukunan Yang Difasilitasi Untuk 

80 100.00% 
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Kemanusiaan 
Umat 
Beragama 

Merumuskan Rekomendasi EWS 
(Early Warning System) 

3 Persentase Peningkatan Audiens 
MTQ/Pesparawi/Pesperani/Utsawa 
Dharma Gita/Swayamvara 
Tripitaka Gatha 

20 100.00% 

4 Persentase Peningkatan Peserta 
Event Seni Budaya 

10 100.00% 

5 Persentase Lembaga Agama Dan 
Sosial Keagamaan Yang Telah 
Menerima Pendampingan Atau 
Pembinaan Tata Kelola 
Kelembagaan 

20 100.00% 

2 Meningkatnya 
kualitas 
layanan 
keagamaan 
yang 
profesional, 
inklusif, dan 
berdampak 

1 Persentase Penyuluh Agama 
Yang Memperoleh Nilai Kinerja 
Berkategori Baik (Laporan Harian, 
Konten Digital, Kediklatan) 

80 100.00% 

 
2 Rasio Penyuluh Agama Dengan 

Kelompok Sasaran Yang 
Mendapatkan Bimbingan Agama 

1 : 6 100.00% 

 
3 Persentase Fasilitator Bimbingan 

Perkawinan Agama Yang 
Tersertifikasi 

70 100.00% 

 
4 Persentase Peningkatan Jumlah 

Layanan Bimbingan Keluarga 
Yang Disediakan 

50 100.00% 

 
5 Persentase Masjid/Musholla 

Bersertifikat Arah Kiblat 
40 100.00% 

 
6 Persentase Buku Keagamaan 

Pendukung Peribadatan Yang 
Sesuai Kaidah 

10 100.00% 

 
7 Persentase Rekomendasi Hasil 

Pengawasan Halal Pada Wilayah 
Kabupaten Kota Yang Diterbitkan 

0.7 100.00% 

 
8 Persentase Jumlah Calon 

Penerima Dana Sosial 
Keagamaan Terintegrasi Basis 
Data Terpadu Nasional 

10 100.00% 

 
9 Persentase advokasi pengamanan 

Harta Benda Wakaf 
(mutasi,sengketa) yang ditindak 
lanjuti 

60 100.00% 

 
10 Persentase layanan izin 

pembentukan lembaga amil zakat 
dan wakaf 

20 100.00% 
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11 Persentase akta ikrar wakaf yang 

diterbitkan 
80 100.00% 

3 Meningkatnya 
kualitas 
pelayanan 
ibadah haji 

1 Persentase calon jamaah lansia 
yang diberangkatkan sesuai kuota 

5 100.00% 

4 Meningkatnya 
kualitas 
pelayanan 
pendaftaran 
ibadah haji 

1 Persentase pusat layanan haji dan 
umrah terpadu yang memenuhi 
standar sarana dan prasarana dan 
standar pelayanan 

85 100.00% 

2 Tingkat kepuasan pusat layanan 
haji dan Umrah Terpadu 

85 100.00% 

5 Meningkatnya 
kualitas 
pembinaan 
jemaah haji 

1 Persentase petugas haji yang 
memperoleh nilai kinerja diatas 75 

90 100.00% 

2 Persentase calon jemaah haji 
yang memperoleh sertifikat 
manasik haji 

90 100.00% 

6 Meningkatnya 
kualitas 
pembinaan dan 
pengawasan 
penyelenggara 
ibadah Haji 
Khusus dan 
Umrah 

1 Persentase lembaga 
penyelenggaraan haji khusus dan 
umrah yang terakreditasi (A); 
a. Lembaga penyelenggara haji 
khusus; 
b. Lembaga penyelenggara umrah 

90 100.00% 

7 Meningkatnya 
akses dan 
penyelesaian 
pendidikan 
siswa satuan 
pendidikan 
keagamaan 

1 Persentase Siswa/Santri Satuan 
Pendidikan Umum Dengan 
Kekhasan Agama, Satuan 
Pendidikan Keagamaan Dan 
Satuan Pendidikan Pesantren 
Yang Lulus Dengan Predikat 
Sangat Baik 

15 100.00% 

8 Meningkatnya 
sarana dan 
prasarana 
satuan 
pendidikan 
keagamaan 
yang 
berkualitas 

1 Persentase Satuan Pendidikan 
Umum Dengan Kekhasan Agama, 
Satuan Pendidikan Keagamaan 
Dan Satuan Pendidikan Pesantren 
Yang Menyelenggarakan 
Pendidikan Inklusif 

5 100.00% 

2 Persentase Satuan Pendidikan 
Umum Dengan Kekhasan Agama, 
Satuan Pendidikan Keagamaan 
Dan Satuan Pendidikan Pesantren 
Yang Memperoleh Peningkatan 
Sarana Prasarana 

20 100.00% 

3 Persentase Peningkatan Jumlah 
Siswa Pada Satuan Pendidikan 
Dengan Kekhasan Agama, Satuan 

60 100.00% 
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Pendidikan Keagamaan Dan 
Satuan Pendidikan Pesantren 

4 Persentase Anak Kelas 1 
MI/SD/Adi Widyalaya/Mula 
Dhammasekha Yang Pernah 
Mengikuti Paud (TK/RA/BA/Taman 
Seminari/Pratama Widyalaya/Nava 
Dhammasekha) 

70 100.00% 

5 Persentase Satuan Pendidikan 
Yang Menyelenggarakan Layanan 
Kesehatan Sekolah 

90 100.00% 

6 Jumlah Anak Tidak Sekolah Yang 
Mengikuti Pendidikan Kesetaraan 
Pada Pesantren 

15 100.00% 

9 Meningkatnya 
layanan 
pendidikan 
yang 
berkualitas, 
inklusif, dan 
berorientasi 
pada 
pencapaian 
kompetensi 
peserta didik 
melalui 
penguatan 
sistem 
penilaian 
pendidikan 
yang objektif 
dan akuntabel 
serta 
pengembangan 
perangkat 
kurikulum yang 
adaptif dan 
relevan 

1 Rata-Rata Nilai Asesmen 
Kompetensi Tingkat Nasional 
Untuk: 

75 100.00% 

A. Literasi Membaca 75 100.00% 

B. Numerasi 75 100.00% 

2 Persentase Satuan Pendidikan 
Yang Menyusun Rencana Kerja 
Tahunan Berbasis Partisipasi 
Komunitas 

90 100.00% 

3 Persentase Satuan Pendidikan 
Yang Mengintegrasikan 
Pendidikan Karakter Dalam 
Pembelajaran 

80 100.00% 

4 Jumlah Prestasi Yang Diraih Dari 
Kegiatan Ekstrakurikuler 

15 100.00% 

 
5 Persentase Peningkatan Nilai 

Karakter Siswa Melalui Kegiatan 
Kepramukaan (Disiplin, Gotong 
Royong, Kepemimpinan, 
Tanggung Jawab) 

20 100.00% 

 
6 Persentase Perangkat Kurikulum 

Yang Dievaluasi Dan 
Dikembangkan Untuk Mendukung 
Peningkatan Mutu Pendidikan 

90 100.00% 
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Berbasis Cinta Kemanusiaan Dan 
Pelestarian Lingkungan 

 
7 Persentase Satuan Pendidikan 

Yang Terakreditasi Minimal B 
70 100.00% 

 
8 Persentase Satuan Pendidikan 

Unggul Yang Terselenggara 
5 100.00% 

 
9 Persentase Satuan Pendidikan 

Yang Menerapkan Program 
Pendidikan Bilingual 

5 100.00% 

 
10 Persentase Siswa Yang Mengikuti 

Kompetisi Nasional Maupun 
Internasional 

10 100.00% 

 
11 Persentase Satuan Pendidikan 

Dengan Nilai Pengelolaan Yang 
Partisipatif Pada Kategori Baik 

20 100.00% 

 
12 Persentase Materi Ajar Digital 

(Modul, Video, E-Book) Yang 
Tersedia Dan Digunakan Dalam 
Proses Pembelajaran 

60 100.00% 

10 Meningkatnya 
pemerataan 
guru dan 
tenaga 
kependidikan 
pada satuan 
pendidikan 

1 Persentase Guru Yang Memiliki 
Sertifikat Pendidik 

75 100.00% 

2 Rasio Guru Satuan Pendidikan 
Terhadap Siswa Yang Memenuhi 
SNP 

1 : 15 100.00% 

3 Persentase Tenaga Kependidikan 
Lainnya Yang Memenuhi 
Kualifikasi Dan Kompetensi 
Minimal 

80 100.00% 

4 Persentase Guru Agama Yang 
Memiliki Sertifikat Pendidik 

75 100.00% 

5 Persentase Guru Yang 
Memperoleh Nilai Rapor Hasil 
Asesmen Kompetensi Guru (AKG) 
Minimal Predikat Terampil 

80 100.00% 

6 Persentase Kepala Satuan 
Pendidikan Yang Memperoleh 
Nilai Rapor Hasil Asesmen 
Kompetensi Kepala Sekolah (AKK) 
Minimal Predikat Terampil 

90 100.00% 

7 Persentase Guru Dan Tenaga 
Kependidikan Yang Memperoleh 
Nilai Moderasi Beragama Pada 
Rapor Hasil Asesmen Kompetensi 
Minimal Baik 

80 100.00% 

8 Persentase Pengawas Yang 
Memperoleh Nilai Rapor Hasil 

80 100.00% 
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Asesmen Kompetensi Pengawas 
Satuan Pendidikan Kristen (AKP) 
Minimal Predikat Terampil 

9 Persentase Guru Yang Meningkat 
Jenjang Karir 

25 100.00% 

10 Persentase Pengawas Yang 
Meningkat Jenjang Karir 

30 100.00% 

11 Persentase Peningkatan Jumlah 
Lulusan Pendidikan Profesi Guru 
(PPG) 

75 100.00% 

12 Persentase Rekomendasi 
Pengadaan Dan Pemerataan Guru 
Agama Berbasis Rencana 
Kebutuhan Yang Diterbitkan 

80 100.00% 

11 Meningkatnya 
kualitas 
perencanaan 
dan anggaran 

Nilai Kinerja Anggaran 96 106.67% 

12 Meningkatnya 
kualitas 
penerapan 
Reformasi 
Birokrasi 

1 Persentase Laporan Kinerja 
Satuan Kerja Sesuai Standar 

96 120.00% 

 
2 Nilai Pembangunan Zona 

Integritas Diatas 75 
85 100.00% 

13 Meningkatnya 
kualitas tata 
kelola 
Keuangan dan 
BMN 

1 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 
Anggaran 

96 105.49% 

 
2 Persentase Penyelesaian Tindak 

Lanjut Hasil Pemeriksaan 
40 100.00% 

 
3 Persentase Laporan Keuangan 

Semester I dan Semester II Yang 
Sesuai Standar Dan Tepat Waktu 

95 100.00% 

 
4 Persentase Satuan Kerja Yang 

Menerapkan Pengendalian Intern 
Atas Pelaporan Keuangan (PIPK) 

75 100.00% 

 
5 Persentase Satuan Kerja Yang 

Menyusun RKBMN Tepat Waktu 
85 100.00% 

14 Meningkatnya 
kualitas 
pengelolaan 
ASN 
(pengadaan, 
penempatan, 
pembinaan dan 
pengembangan 
pegawai) 

1 Indeks Profesionalisme ASN 80 100.00% 
 

2 Persentase Satuan Kerja Yang 
Memiliki Rencana Kebutuhan 
Pegawai Dan Rencana 
Pengadaan SDM Aparatur (ASN) 
Sesuai Kebutuhan 

85 106.25% 

 
3 Jumlah ASN Yang Memperoleh 

Penghargaan Pegawai 
Teladan/Inspiratif 

30 150.00% 

15 Meningkatnya 
kualitas 

1 Persentase Kasus Hukum Yang 
Terselesaikan 

70 116.67% 
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layanan dan 
bantuan hukum 

16 Meningkatnya 
kualitas 
pengelolaan 
tata 
persuratan, 
arsip dan 
layanan 
pengadaan 
barang jasa 

1 Persentase Digitalisasi Arsip Dan 
Mudah Di Akses 

77 102.67% 

 
2 Persentase Sarana Dan Prasaran 

Perkantoran Yang Dikembangkan 
Berbasis Roadmap 

75 100.00% 

17 Meningkatnya 
layanan 
informasi dan 
dokumentasi 

1 Tingkat Kematangan 
Penyelenggaraan PPID 

80 100.00% 

  
2 Persentase Peningkatan Jumlah 

Konten Keagamaan Dan 
Pendidikan Yang Dipublikasi 

53 106.00% 

18 Meningkatnya 
kualitas data 
dan sistem 
informasi 

1 Indeks Pembangunan Statistik 2.72 100.00% 
 

2 Persentase Data Statistik Yang 
Dipublikasi 

50 100.00% 

19 Meningkatnya 
Layanan Prima 
Bidang 
Pendidikan 

1 Persentase Pemanfaatan 
Anggaran Bidang Pendidikan 
Yang Sesuai Dengan Capaian 
Output 

90 105.88% 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

A. Capaian Kinerja Organisasi  

Akuntabilitas Kinerja Organisasi Kantor Kementerian Agama Kota 

Magelang Merupakan Kinerja Secara Kolektif Dari Seluruh Unit Kerja di 

Lingkungan Kantor Kementerian Agama Kota Magelang. Dengan didasarkan 

atas Perjanjian Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Tahun 

2025, Telah Dilakukan Pengukuran Dan Evaluasi Kinerja Kantor 

Kementerian Agama Kota Magelang.  

Metode Pengukuran Capaian Kinerja Kantor Kementerian Agama 

Kota Magelang Tahun 2025 Adalah Dengan Cara Membandingkan Antara 

Realisasi Kinerja Dengan Target Kinerja Yang Ditetapkan Dalam Dokumen 

Perjanjian Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Tahun 2025. 

Capaian Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Tahun 2025 

Dapat Disampaikan Sebagai Berikut:  

1. Meningkatnya Jaminan Beragama, Toleransi, dan Cinta Kemanusiaan 

Umat Beragama 

1 Meningkatnya 

Jaminan 

Beragama, 

Toleransi, dan 

Cinta 

Kemanusiaan 

Umat 

Beragama 

1 Persentase KUA Yang 

Menyelenggarakan EWS (Early 

Warning System) 

80 % 

2 Persentase Peningkatan Dialog 

Kerukunan Yang Difasilitasi Untuk 

Merumuskan Rekomendasi EWS 

(Early Warning System) 

80 % 

3 Persentase Peningkatan Audiens 

MTQ/Pesparawi/Pesperani/Utsawa 

Dharma Gita/Swayamvara 

Tripitaka Gatha 

20 % 

4 Persentase Peningkatan Peserta 

Event Seni Budaya 

10 % 

5 Persentase Lembaga Agama Dan 

Sosial Keagamaan Yang Telah 

Menerima Pendampingan Atau 

Pembinaan Tata Kelola 

Kelembagaan 

20 % 
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Sosialisasi EWS di Kantor Kemenag Kota Magelang 

 
Peserta Kegiatan dari Penyuluh, Tokoh Agama dan Lembaga Pemerintah 

 
Dokumen Kegiatan MTQ Kota Magelang 
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Giat MTQ Tingkat Provinsi Jawa Tengah 

 

Early Warning System (EWS) merupakan instrumen deteksi dini 

yang digunakan Kementerian Agama untuk memantau dinamika 

kehidupan beragama serta mengidentifikasi potensi kerawanan dan 

konflik sosial keagamaan di wilayah kerja. Pelaksanaan EWS di 

Kementerian Agama Kota Magelang bertujuan menjaga stabilitas, 

keamanan, dan kerukunan umat beragama secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil pemantauan EWS, kondisi kehidupan beragama 

di Kota Magelang secara umum berada dalam kategori aman, stabil, dan 

terkendali. Tidak ditemukan konflik keagamaan terbuka yang bersifat 

signifikan, baik antarumat beragama maupun internal umat beragama. 

Aktivitas keagamaan dapat berlangsung dengan tertib serta mendapat 

dukungan dan toleransi dari masyarakat sekitar. 

Dari aspek kerukunan umat beragama, hubungan sosial dan 

interaksi antarumat menunjukkan tingkat toleransi yang baik. Peran 
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tokoh agama, tokoh masyarakat, serta Forum Kerukunan Umat 

Beragama (FKUB) berjalan efektif dalam menjaga komunikasi dan 

menyelesaikan persoalan secara musyawarah. Sinergi antara 

Kementerian Agama, Pemerintah Daerah, dan aparat keamanan turut 

memperkuat kondisi kondusif di wilayah Kota Magelang. 

Meskipun demikian, EWS juga mengidentifikasi adanya potensi 

kerawanan laten yang perlu diantisipasi, antara lain perbedaan 

pemahaman keagamaan, sensitivitas terkait pendirian dan penggunaan 

rumah ibadah, serta penyebaran informasi keagamaan melalui media 

sosial yang berpotensi menimbulkan kesalahpahaman. Potensi tersebut 

masih berada pada tingkat rendah dan belum berkembang menjadi 

konflik nyata. 

Faktor pendukung utama kondisi kondusif meliputi pembinaan umat 

beragama yang berkelanjutan, penguatan moderasi beragama, kearifan 

lokal masyarakat yang menjunjung nilai toleransi, serta koordinasi lintas 

sektor yang berjalan baik. Upaya-upaya tersebut menjadi modal penting 

dalam menjaga harmoni sosial keagamaan di Kota Magelang. 

Sebagai tindak lanjut hasil EWS, Kementerian Agama Kota 

Magelang perlu terus memperkuat deteksi dini, meningkatkan 

pembinaan dan dialog lintas agama, serta mengoptimalkan edukasi 

moderasi beragama dan literasi digital. Dengan langkah antisipatif dan 

kolaboratif, diharapkan situasi kehidupan beragama di Kota Magelang 

tetap aman, damai, dan harmonis. 

Pelaksanaan event keagamaan secara terencana dan inklusif 

mendukung peningkatan partisipasi masyarakat serta memperkuat 

kohesi sosial antarumat beragama. Secara keseluruhan, program ini 

berkontribusi terhadap terwujudnya kehidupan masyarakat Kota 

Magelang yang religius, harmonis, dan berkelanjutan yang 

dilaksanakan untuk semua agama. 

Pelaksanaan Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) Kota 

Magelang serta partisipasi dalam event keagamaan tingkat Provinsi 

berjalan dengan tertib, lancar, dan sesuai perencanaan. MTQ dan event 

keagamaan tingkat Provinsi juga mendorong peningkatan partisipasi 

masyarakat serta memperkuat kerukunan dan kohesi sosial antarumat 

beragama.  
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2. Meningkatnya kualitas penyiaran agama yang berdampak pada spiritual 

dan sosial dan Event Keagamaan 

2 Meningkatnya 

kualitas layanan 

keagamaan yang 

profesional, 

inklusif, dan 

berdampak 

1 Persentase Penyuluh 

Agama Yang 

Memperoleh Nilai 

Kinerja Berkategori 

Baik (Laporan Harian, 

Konten Digital, 

Kediklatan) 

80 % 

2 Rasio Penyuluh Agama 

Dengan Kelompok 

Sasaran Yang 

Mendapatkan 

Bimbingan Agama 

1:6 
 

3 Persentase Fasilitator 

Bimbingan Perkawinan 

Agama Yang 

Tersertifikasi 

70 % 

4 Persentase 

Peningkatan Jumlah 

Layanan Bimbingan 

Keluarga Yang 

Disediakan 

50 % 

5 Persentase 

Masjid/Musholla 

Bersertifikat Arah Kiblat 

40 % 

6 Persentase Buku 

Keagamaan 

Pendukung 

Peribadatan Yang 

Sesuai Kaidah 

10 % 

7 Persentase 

Rekomendasi Hasil 

Pengawasan Halal 

Pada Wilayah 

Kabupaten Kota Yang 

Diterbitkan 

0,7 
 

8 Persentase Jumlah 

Calon Penerima Dana 

Sosial Keagamaan 

Terintegrasi Basis Data 

Terpadu Nasional 

10 % 
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9 Persentase advokasi 

pengamanan Harta 

Benda Wakaf 

(mutasi,sengketa) yang 

ditindak lanjuti 

60 % 

10 Persentase layanan 

izin pembentukan 

lembaga amil zakat dan 

wakaf 

20 % 

11 Persentase akta ikrar 

wakaf yang diterbitkan 

80 % 
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Dokumen Penyiar Agama Melalui Radio Magelang FM 
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Dokumentasi Kegiatan layanan bimbingan keluarga 

 

Meningkatnya partisipasi keluarga dalam layanan bimbingan 

keluarga dilaksanakan sebagai upaya penguatan ketahanan dan 

keharmonisan keluarga serta peningkatan kualitas layanan keagamaan. 

Program ini diarahkan pada perluasan jangkauan layanan bimbingan 

keluarga melalui peningkatan kapasitas penyuluh dan konselor, 

pengembangan materi bimbingan yang kontekstual, serta pendekatan 

layanan yang partisipatif dan responsif terhadap kebutuhan keluarga. 

Pelaksanaan bimbingan keluarga didukung oleh pemanfaatan media 

dan teknologi informasi serta penguatan sinergi dengan pemangku 

kepentingan terkait. Untuk menjamin efektivitas dan akuntabilitas kinerja, 

dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala guna mengukur tingkat 

partisipasi dan dampak layanan, sehingga bimbingan keluarga dapat 

diakses secara lebih luas dan berkelanjutan dalam mendukung pencapaian 

Indikator Kinerja Utama Kementerian Agama. 
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Kegiatan Ngobrol Bareng Kerukunan  Beragama 

 

 
Kegiatan Penguatan Kerukunan  Beragama 

 
Merawat Kerukunan di Kota Magelang 
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Penyiaran enam agama di Kota Magelang dilaksanakan secara 

proporsional, inklusif, dan berlandaskan prinsip moderasi beragama. 

Kegiatan penyiaran meliputi pembinaan umat, penyelenggaraan 

kegiatan keagamaan, serta fasilitasi ruang ekspresi keagamaan bagi 

pemeluk Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu. 

Pelaksanaan penyiaran agama tersebut berkontribusi pada 

peningkatan pemahaman dan pengamalan ajaran agama secara 

moderat, penguatan nilai spiritual, serta peningkatan toleransi dan 

kerukunan antarumat beragama. Penyiaran agama juga mendukung 

terciptanya stabilitas sosial dan harmonisasi kehidupan bermasyarakat 

di Kota Magelang. 

Secara keseluruhan, penyiaran enam agama menjadi bagian 

integral dalam pencapaian sasaran pembangunan bidang keagamaan, 

khususnya dalam mewujudkan masyarakat Kota Magelang yang 

religius, rukun, dan berdaya secara sosial. 

 

 
Dokumentasi Kegiatan Catin terhadap layanan bimbingan perkawinan 

 

Meningkatnya akses calon pengantin terhadap layanan bimbingan 

perkawinan dilaksanakan sebagai upaya peningkatan kualitas layanan 

keagamaan dan penguatan ketahanan keluarga. Program ini difokuskan 

pada perluasan jangkauan layanan bimbingan perkawinan melalui 

optimalisasi peran KUA, peningkatan kapasitas fasilitator, serta 

penyediaan materi bimbingan yang terstandar dan relevan dengan 

kebutuhan calon pengantin. 

Pelaksanaan bimbingan perkawinan didukung dengan 

pemanfaatan teknologi informasi dan pola layanan yang lebih fleksibel 

untuk memudahkan akses calon pengantin. Selain itu, dilakukan 

koordinasi dengan pemangku kepentingan terkait serta monitoring dan 

evaluasi secara berkala guna memastikan kualitas layanan dan 

ketercapaian indikator kinerja, sehingga layanan bimbingan perkawinan 

dapat diakses secara lebih merata, efektif, dan berkelanjutan sesuai 

dengan Indikator Kinerja Utama Kementerian Agama. 
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Dokumentasi Pelaksanaan Pelayanan Keagamaan 

 

Implementasi peningkatan sarana pendukung pelayanan 

keagamaan dilaksanakan sebagai upaya strategis untuk memperkuat 

kualitas layanan keagamaan yang inklusif, berkelanjutan, dan responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat. Pemerintah daerah secara bertahap 

menyediakan dan memperbaiki berbagai sarana pendukung, seperti 

rumah ibadah, fasilitas penunjang kegiatan keagamaan, perlengkapan 

peribadatan, serta ruang-ruang pembinaan keagamaan yang layak dan 

representatif. 

Peningkatan sarana tersebut diwujudkan melalui pembangunan, 

rehabilitasi, dan pengadaan fasilitas keagamaan dengan 

memperhatikan prinsip pemerataan, keberagaman, serta kearifan lokal. 

Selain itu, dukungan sarana juga diarahkan untuk menunjang 

pelaksanaan kegiatan keagamaan, pendidikan keagamaan, serta 

pembinaan umat agar dapat berjalan dengan tertib, aman, dan khidmat. 

Dengan meningkatnya ketersediaan dan kualitas sarana 

pendukung pelayanan keagamaan, masyarakat semakin mudah 

mengakses layanan keagamaan, baik dalam pelaksanaan ibadah 

maupun kegiatan sosial-keagamaan lainnya. Kondisi ini berkontribusi 

pada meningkatnya partisipasi umat, terpeliharanya kerukunan 

antarumat beragama, serta terwujudnya kehidupan masyarakat yang 

religius, harmonis, dan berlandaskan nilai-nilai toleransi. 
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Dokumen Buku Keagamaan 

 

 
Dokumentasi Penerima Dana Sosial 

 
Advokasi pengamanan Harta Benda Wakaf 
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Dokumen layanan izin pembentukan lembaga amil zakat 

 
Dokumen Ikrar Wakaf 

 

Pelaksanaan pengelolaan zakat dan wakaf oleh Kementerian Agama Kota 

Magelang pada Tahun 2025 berkontribusi terhadap pencapaian sasaran 

RKPD dan RPJMD Kota Magelang, khususnya pada peningkatan 

kesejahteraan sosial, penguatan ketahanan sosial masyarakat, serta 

peningkatan kualitas tata kelola pelayanan publik bidang keagamaan. 

Melalui fasilitasi dan pembinaan pengelola zakat, pendayagunaan zakat 

diarahkan untuk mendukung program sosial, pendidikan, dan 

pemberdayaan ekonomi umat secara tepat sasaran dan berkelanjutan, 

sejalan dengan prioritas pembangunan daerah di bidang kesejahteraan 

masyarakat. 

Dalam bidang wakaf, Kementerian Agama Kota Magelang melaksanakan 

pembinaan perwakafan, fasilitasi sertifikasi tanah wakaf, serta penguatan 

kapasitas nazhir guna meningkatkan kepastian hukum dan optimalisasi 

pemanfaatan aset wakaf. Upaya tersebut mendukung sasaran RPJMD 

terkait penguatan kelembagaan masyarakat dan peningkatan kualitas tata 
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kelola pelayanan publik, serta mendorong pemanfaatan aset sosial-

keagamaan secara produktif dan berkelanjutan untuk kepentingan 

masyarakat. 

 

 
Dokumen Kegiatan Zakat dan Wakaf/dana Sumbangan/sosial Keagamaan 

Peningkatan kualitas penerimaan zakat dan wakaf/dana 

sumbangan sosial keagamaan dilaksanakan sebagai upaya 

penguatan tata kelola dan optimalisasi potensi dana keagamaan yang 

akuntabel, transparan, dan berdampak bagi kesejahteraan umat. 

Program ini difokuskan pada penguatan kapasitas kelembagaan 

pengelola zakat dan wakaf, peningkatan literasi masyarakat, serta 

penataan sistem penerimaan dan pelaporan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Pelaksanaan penerimaan zakat dan wakaf/dana sumbangan 

sosial keagamaan didukung melalui pemanfaatan teknologi informasi, 

penguatan koordinasi dengan lembaga terkait, serta monitoring dan 

evaluasi secara berkala. Upaya ini dilakukan untuk memastikan 

peningkatan kualitas layanan, kepercayaan masyarakat, serta 

keberlanjutan pengelolaan dana keagamaan dalam mendukung 

pencapaian Indikator Kinerja Utama Kementerian Agama. 
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3. Meningkatnya kualitas pelayanan ibadah haji 

Meningkatnya 

kualitas 

pelayanan 

ibadah haji 

1 Persentase calon jamaah 

lansia yang diberangkatkan 

sesuai kuota 

5 % 

 
Dokumen Pelayanan Haji 

 

Peningkatan kualitas pelayanan jemaah haji dilaksanakan 

sebagai upaya peningkatan layanan keagamaan yang aman, 

nyaman, dan berorientasi pada kepuasan jemaah. Program ini 

difokuskan pada peningkatan profesionalisme petugas haji, 

penataan standar pelayanan, serta penguatan sistem 

penyelenggaraan ibadah haji yang tertib, transparan, dan akuntabel 

pada seluruh tahapan, mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga 

pemulangan jemaah. 

Pelaksanaan pelayanan jemaah haji didukung melalui 

optimalisasi koordinasi lintas sektor, pemanfaatan teknologi 

informasi, serta penguatan sistem monitoring dan evaluasi. Upaya ini 

dilakukan untuk memastikan terpenuhinya standar layanan dan 

peningkatan kualitas pelayanan secara berkelanjutan, sehingga 

penyelenggaraan ibadah haji mampu memberikan dampak positif 

terhadap kepuasan jemaah dan mendukung pencapaian Indikator 

Kinerja Utama Kementerian Agama. 
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4. Meningkatnya kualitas pelayanan pendaftaran ibadah haji 

Meningkatnya 

kualitas 

pelayanan 

pendaftaran 

ibadah haji 

1 Persentase pusat layanan 

haji dan umrah terpadu 

yang memenuhi standar 

sarana dan prasarana 

dan standar pelayanan 

85 % 

2 Tingkat kepuasan pusat 

layanan haji dan Umrah 

Terpadu 

85 % 

 

 

Dokumen Pendaftaran Haji 
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Dokumentasi Kepuasan Pelaksanaan Haji  

 

Pemenuhan standar sarana dan prasarana serta standar 

pelayanan dilaksanakan sebagai upaya peningkatan kualitas layanan 

keagamaan yang efektif, aman, dan nyaman bagi masyarakat. Program 

ini difokuskan pada penyediaan, penataan, dan pemeliharaan sarana 

dan prasarana sesuai standar yang ditetapkan, serta penerapan 

standar pelayanan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan layanan 

agar berjalan tertib, profesional, dan berorientasi pada kepuasan 

masyarakat. 

Pelaksanaan pemenuhan standar sarana dan prasarana serta 

standar pelayanan didukung melalui penguatan perencanaan, 

pengawasan, dan evaluasi secara berkala. Upaya ini bertujuan untuk 

memastikan kesesuaian antara standar yang ditetapkan dengan 

pelaksanaan di lapangan, sehingga kualitas layanan terus meningkat 

dan mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama Kementerian 

Agama secara berkelanjutan. 

5. Meningkatnya kualitas pembinaan jemaah haji 

Meningkatnya 

kualitas 

pembinaan 

jemaah haji 

1 Persentase petugas haji yang 

memperoleh nilai kinerja di 

atas 75 

90 % 

2 Persentase calon jemaah haji 

yang memperoleh sertifikat 

manasik haji 

90 % 
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Dokumen Peserta Ujian Petugas Haji 

 
Dokumentasi sertifikat jemaah haji 

 

Peningkatan kualitas pembinaan jemaah haji dilaksanakan 

sebagai upaya meningkatkan pemahaman, kesiapan, dan kemandirian 

jemaah dalam melaksanakan ibadah haji sesuai tuntunan syariat. 

Program ini difokuskan pada penguatan materi manasik, peningkatan 

kompetensi pembimbing, serta penyelenggaraan pembinaan yang 

terstruktur dan berkelanjutan sejak tahap persiapan hingga 

pelaksanaan ibadah haji. 

Pelaksanaan pembinaan jemaah haji didukung melalui 

pemanfaatan media dan teknologi informasi, penguatan koordinasi 

dengan pemangku kepentingan terkait, serta monitoring dan evaluasi 

secara berkala. Upaya ini dilakukan untuk memastikan efektivitas 
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pembinaan dan peningkatan kualitas layanan, sehingga pembinaan 

jemaah haji memberikan dampak nyata terhadap kelancaran 

pelaksanaan ibadah haji dan mendukung pencapaian Indikator Kinerja 

Utama Kementerian Agama. 

6. Meningkatnya kualitas pembinaan dan pengawasan penyelenggara 

ibadah Haji Khusus dan Umrah 

Meningkatnya 
kualitas 
pembinaan dan 
pengawasan 
penyelenggara 
ibadah Haji 
Khusus dan 
Umrah 

1 Persentase Lembaga 

penyelenggaraan haji khusus 

dan umrah yang terakreditasi 

(A); 

a. Lembaga penyelenggara 

haji khusus; 

b. Lembaga penyelenggara 

umrah 

90 % 

 

 
Dokumen layanan Perjalanan Haji dan Umrah 

Kualitas biro perjalanan haji dan umrah ditentukan oleh tingkat 

kepatuhan terhadap regulasi Kementerian Agama, transparansi biaya 

dan layanan, serta kemampuan memberikan pelayanan yang aman, 

nyaman, dan sesuai standar kepada jemaah. Biro yang berkualitas 

memiliki perizinan resmi, manajemen profesional, pembimbing ibadah 

yang kompeten, serta sistem pelayanan yang jelas mulai dari 

pendaftaran, pemberangkatan, pelaksanaan ibadah, hingga 

kepulangan. Selain itu, kualitas juga tercermin dari komitmen 

perlindungan jemaah, termasuk kejelasan jadwal, akomodasi, 

transportasi, dan penanganan pengaduan secara cepat dan 

bertanggung jawab. 
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7. Meningkatnya akses dan penyelesaian pendidikan siswa satuan 

pendidikan keagamaan 

Meningkatnya 

akses dan 

penyelesaian 

pendidikan siswa 

satuan pendidikan 

keagamaan 

1 Persentase Siswa/Santri 

Satuan Pendidikan Umum 

Dengan Kekhasan Agama, 

Satuan Pendidikan 

Keagamaan Dan Satuan 

Pendidikan Pesantren 

Yang Lulus Dengan 

Predikat Sangat Baik 

15 % 

 

 
Dokumen Pendidikan Lulus 

 

Lulus pendidikan formal dengan baik merupakan fondasi penting 

dalam membentuk aparatur yang profesional, berintegritas, dan 

berdaya saing. Kantor Kementerian Agama Kota Magelang 

senantiasa mendorong peningkatan kualitas pendidikan formal bagi 

seluruh pegawai sebagai bagian dari upaya penguatan kompetensi, 

etos kerja, serta pelayanan publik yang prima 

 

8. Meningkatnya sarana dan prasarana satuan pendidikan keagamaan 

yang berkualitas 

Meningkatnya 

sarana dan 

prasarana satuan 

pendidikan 

keagamaan yang 

berkualitas 

1 Persentase Satuan 

Pendidikan Umum Dengan 

Kekhasan Agama, Satuan 

Pendidikan Keagamaan Dan 

Satuan Pendidikan 

Pesantren Yang 

Menyelenggarakan 

Pendidikan Inklusif 

5 % 

2 Persentase Satuan 

Pendidikan Umum Dengan 

Kekhasan Agama, Satuan 

Pendidikan Keagamaan Dan 

20 % 
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Satuan Pendidikan 

Pesantren Yang Memperoleh 

Peningkatan Sarana 

Prasarana 

3 Persentase Peningkatan 

Jumlah Siswa Pada Satuan 

Pendidikan Dengan 

Kekhasan Agama, Satuan 

Pendidikan Keagamaan Dan 

Satuan Pendidikan 

Pesantren 

60 % 

4 Persentase Anak Kelas 1 

MI/SD/Adi Widyalaya/Mula 

Dhammasekha Yang Pernah 

Mengikuti Paud 

(TK/RA/BA/Taman 

Seminari/Pratama 

Widyalaya/Nava 

Dhammasekha) 

70 % 

5 Persentase Satuan 

Pendidikan Yang 

Menyelenggarakan Layanan 

Kesehatan Sekolah 

90 % 

6 Jumlah Anak Tidak Sekolah 

Yang Mengikuti Pendidikan 

Kesetaraan Pada Pesantren 

15 % 
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Dokumen Penghargaan Standar Sapras 

Peningkatan pemerataan akses pendidikan yang berkualitas 

dilaksanakan sebagai upaya memperluas layanan pendidikan yang 

inklusif, adil, dan berkelanjutan. Program ini difokuskan pada 

peningkatan daya tampung dan aksesibilitas satuan pendidikan, 

penguatan sarana dan prasarana, serta dukungan bagi peserta didik dari 

wilayah terpencil dan kelompok rentan agar memperoleh layanan 

pendidikan yang layak dan bermutu. 

Pelaksanaan program pemerataan akses pendidikan didukung 

melalui penguatan tata kelola, pemanfaatan teknologi informasi, serta 

koordinasi dengan pemangku kepentingan terkait. Untuk menjamin 

efektivitas dan akuntabilitas kinerja, dilakukan monitoring dan evaluasi 

secara berkala guna memastikan peningkatan kualitas layanan 

pendidikan dan ketercapaian Indikator Kinerja Utama Kementerian 

Agama secara berkelanjutan. 
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Dokumen Kegiatan persentase penyelesaian pendidikan 

MA/Ulya/SMTK/SMAK/Utama Widyalaya/sederajat 

Peningkatan persentase penyelesaian pendidikan pada jenjang 

MA/Ulya/SMTK/SMAK/Utama Widyalaya/sederajat dilaksanakan 

sebagai upaya meningkatkan keberlanjutan dan mutu layanan 

pendidikan menengah keagamaan. Program ini difokuskan pada 

penguatan layanan pembelajaran, peningkatan pendampingan peserta 

didik, serta penyediaan dukungan akademik dan nonakademik untuk 

mencegah putus sekolah dan mendorong kelulusan tepat waktu. 

Pelaksanaan program didukung melalui penguatan kapasitas 

pendidik dan tenaga kependidikan, pemenuhan sarana dan prasarana, 

serta pemanfaatan sistem pemantauan kemajuan belajar peserta didik. 

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan 

efektivitas program dan peningkatan capaian kinerja, sehingga 

persentase penyelesaian pendidikan terus meningkat dan mendukung 

pencapaian Indikator Kinerja Utama Kementerian Agama. 
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9. Meningkatnya layanan pendidikan yang berkualitas, inklusif, dan 

berorientasi pada pencapaian kompetensi peserta didik melalui 

penguatan sistem penilaian pendidikan yang objektif dan akuntabel serta 

pengembangan perangkat kurikulum yang adaptif dan relevan 

Meningkatnya 

layanan pendidikan 

yang berkualitas, 

inklusif, dan 

berorientasi pada 

pencapaian 

kompetensi peserta 

didik melalui 

penguatan sistem 

penilaian pendidikan 

yang objektif dan 

akuntabel serta 

pengembangan 

perangkat kurikulum 

yang adaptif dan 

relevan 

1 Rata-Rata Nilai 

Asesmen Kompetensi 

Tingkat Nasional Untuk: 

75 % 

A. Literasi Membaca 75 % 

B. Numerasi 75 % 

2 Persentase Satuan 

Pendidikan Yang 

Menyusun Rencana 

Kerja Tahunan Berbasis 

Partisipasi Komunitas 

90 % 

3 Persentase Satuan 

Pendidikan Yang 

Mengintegrasikan 

Pendidikan Karakter 

Dalam Pembelajaran 

80 % 

4 Jumlah Prestasi Yang 

Diraih Dari Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

15 % 

5 Persentase Peningkatan 

Nilai Karakter Siswa 

Melalui Kegiatan 

Kepramukaan (Disiplin, 

Gotong Royong, 

Kepemimpinan, 

Tanggung Jawab) 

20 % 

6 Persentase Perangkat 

Kurikulum Yang 

Dievaluasi Dan 

Dikembangkan Untuk 

Mendukung Peningkatan 

Mutu Pendidikan 

Berbasis Cinta 

90 % 
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Kemanusiaan Dan 

Pelestarian Lingkungan 

7 Persentase Satuan 

Pendidikan Yang 

Terakreditasi Minimal B 

70 % 

8 Persentase Satuan 

Pendidikan Unggul Yang 

Terselenggara 

5 % 

9 Persentase Satuan 

Pendidikan Yang 

Menerapkan Program 

Pendidikan Bilingual 

5 % 

10 Persentase Siswa Yang 

Mengikuti Kompetisi 

Nasional Maupun 

Internasional 

10 % 

11 Persentase Satuan 

Pendidikan Dengan Nilai 

Pengelolaan Yang 

Partisipatif Pada 

Kategori Baik 

20 % 

12 Persentase Materi Ajar 

Digital (Modul, Video, E-

Book) Yang Tersedia 

Dan Digunakan Dalam 

Proses Pembelajaran 

60 % 
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Dokumen Kegiatan Peningkatan Moderasi Beragama 

Peningkatan kualitas penilaian pendidikan dilaksanakan sebagai 

upaya menjamin objektivitas, akuntabilitas, dan keterukuran hasil 

pembelajaran pada satuan pendidikan. Program ini difokuskan pada 

penguatan kompetensi pendidik dalam penyusunan instrumen penilaian, 

penerapan standar penilaian pendidikan, serta pengembangan sistem 

penilaian yang valid, reliabel, dan berorientasi pada peningkatan mutu 

pembelajaran. 

Pelaksanaan peningkatan kualitas penilaian pendidikan didukung 

melalui pemanfaatan teknologi informasi, penguatan sistem evaluasi 

pembelajaran, serta monitoring dan evaluasi secara berkala. Upaya ini 

bertujuan untuk memastikan kesesuaian antara proses penilaian dan 

capaian kompetensi peserta didik, sehingga hasil penilaian dapat 

digunakan secara optimal sebagai dasar perbaikan pembelajaran dan 

mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama Kementerian Agama. 
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Dokumen Kegiatan kualitas penerapan kurikulum yang inovatif 

Peningkatan kualitas penerapan kurikulum yang inovatif 

dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan mutu pembelajaran yang 

relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

kebutuhan peserta didik. Program ini difokuskan pada penguatan 

pemahaman dan kapasitas pendidik dalam mengimplementasikan 

kurikulum secara kreatif, adaptif, dan kontekstual, serta mendorong 

penerapan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Pelaksanaan penerapan kurikulum yang inovatif didukung melalui 

pendampingan, pengembangan praktik baik pembelajaran, serta 

pemanfaatan teknologi informasi. Monitoring dan evaluasi dilakukan 

secara berkala untuk memastikan efektivitas penerapan kurikulum dan 

peningkatan kualitas proses pembelajaran, sehingga mendukung 

pencapaian Indikator Kinerja Utama Kementerian Agama secara 

berkelanjutan. 
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Dokumen Kegiatan Keterampilan yang bekerjasama dengan dunia kerja/industry 

 

Dokumen life skill melalui program magang 

Peningkatan kualitas pendidikan vokasi berbasis kerja sama 

dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan relevansi dan daya saing 

lulusan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan industri. Program ini 

difokuskan pada penguatan kemitraan antara satuan pendidikan vokasi 

dengan dunia usaha, dunia industri, dan pemangku kepentingan terkait 

dalam penyusunan kurikulum, pelaksanaan pembelajaran, serta 

peningkatan kompetensi peserta didik. 

Pelaksanaan pendidikan vokasi berbasis kerja sama didukung 

melalui peningkatan kapasitas pendidik, pemanfaatan fasilitas praktik 

bersama, serta monitoring dan evaluasi secara berkala. Upaya ini 

bertujuan untuk memastikan keterkaitan dan kesesuaian antara 

pendidikan vokasi dan kebutuhan pasar kerja, sehingga kualitas 

pendidikan vokasi terus meningkat dan mendukung pencapaian Indikator 

Kinerja Utama Kementerian Agama. 
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Dokumen Kegiatan pendidikan karakter siswa 

Penguatan pendidikan karakter siswa dilaksanakan sebagai upaya 

membentuk peserta didik yang berakhlak mulia, berkepribadian unggul, 

dan memiliki kepedulian sosial. Program ini difokuskan pada integrasi 

nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran, penguatan budaya 

sekolah, serta keteladanan pendidik dan tenaga kependidikan dalam 

menanamkan nilai religiusitas, disiplin, tanggung jawab, dan moderasi 

beragama. 

Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter didukung melalui 

kegiatan pembiasaan, kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat, 

serta monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan. Upaya ini bertujuan 

untuk memastikan internalisasi nilai-nilai karakter dalam kehidupan 

sehari-hari siswa, sehingga penguatan pendidikan karakter dapat 
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berjalan efektif dan mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama 

Kementerian Agama. 

 
Dokumen Kegiatan kualitas lingkungan belajar 

Peningkatan kualitas lingkungan belajar dilaksanakan sebagai 

upaya menciptakan suasana pembelajaran yang aman, nyaman, inklusif, 

dan kondusif bagi perkembangan peserta didik. Program ini difokuskan 

pada penataan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan, 

penguatan budaya sekolah yang positif, serta penciptaan iklim 

pembelajaran yang mendukung kesehatan, keselamatan, dan 

kesejahteraan warga satuan pendidikan. 

Pelaksanaan peningkatan kualitas lingkungan belajar didukung 

melalui penguatan tata kelola satuan pendidikan, partisipasi seluruh 

pemangku kepentingan, serta monitoring dan evaluasi secara berkala. 

Upaya ini bertujuan untuk memastikan lingkungan belajar yang 

berkelanjutan dan berkualitas, sehingga mampu meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran dan mendukung pencapaian Indikator 

Kinerja Utama Kementerian Agama. 
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Dokumen Pembelajaran yang Moderat  

 

 
Dokumen Pramuka Gugus yang ada delapan gugus 

 

Dokumen Kegiatan kepeloporan dan kesukarelawanan pemuda dan 

pengembangan pendidikan kepramukaan 

Peningkatan kepeloporan dan kesukarelawanan pemuda serta 

pengembangan pendidikan kepramukaan dilaksanakan sebagai upaya 

pembentukan karakter generasi muda yang mandiri, berjiwa sosial, dan 

berwawasan kebangsaan. Program ini difokuskan pada penguatan 

kegiatan kepramukaan, peningkatan kapasitas pembina, serta 
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pengembangan aktivitas kepemudaan yang mendorong kepemimpinan, 

kepedulian sosial, dan semangat gotong royong. 

Pelaksanaan program didukung melalui sinergi dengan pemangku 

kepentingan terkait, penyediaan sarana pendukung, serta monitoring 

dan evaluasi secara berkala. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan 

partisipasi aktif pemuda dalam kegiatan kepeloporan dan 

kesukarelawanan, sehingga pendidikan kepramukaan dapat berjalan 

efektif dan mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama Kementerian 

Agama. 

 
Dokumen Kegiatan Implementasi Pengembangan Anak Usia Dini 

Holistik-Integratif (PAUD-HI) 

Penguatan implementasi Pengembangan Anak Usia Dini Holistik-

Integratif (PAUD-HI) dilaksanakan sebagai upaya pemenuhan 

kebutuhan esensial anak usia dini secara menyeluruh dan 

berkesinambungan. Program ini difokuskan pada integrasi layanan 

pendidikan, kesehatan, gizi, pengasuhan, perlindungan, dan 

kesejahteraan anak melalui peningkatan kapasitas pendidik dan tenaga 

kependidikan, penguatan peran satuan PAUD, serta koordinasi lintas 

sektor terkait. 

Pelaksanaan PAUD-HI didukung melalui penguatan tata kelola, 

peningkatan partisipasi orang tua dan masyarakat, serta monitoring dan 

evaluasi secara berkala. Upaya ini bertujuan untuk memastikan 

keterpaduan layanan dan peningkatan kualitas tumbuh kembang anak 

usia dini secara optimal, sehingga implementasi PAUD-HI berjalan efektif 

dan mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama Kementerian 

Agama. 
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10. Meningkatnya pemerataan guru dan tenaga kependidikan pada satuan 

pendidikan 

Meningkatnya 

pemerataan guru 

dan tenaga 

kependidikan pada 

satuan pendidikan 

1 Persentase Guru Yang 

Memiliki Sertifikat Pendidik 

75 % 

2 Rasio Guru Satuan 

Pendidikan Terhadap 

Siswa Yang Memenuhi 

SNP 

1:15 
 

3 Persentase Tenaga 

Kependidikan Lainnya 

Yang Memenuhi Kualifikasi 

Dan Kompetensi Minimal 

80 % 

4 Persentase Guru Agama 

Yang Memiliki Sertifikat 

Pendidik 

75 % 

5 Persentase Guru Yang 

Memperoleh Nilai Rapor 

Hasil Asesmen Kompetensi 

Guru (AKG) Minimal 

Predikat Terampil 

80 % 

6 Persentase Kepala Satuan 

Pendidikan Yang 

Memperoleh Nilai Rapor 

Hasil Asesmen Kompetensi 

Kepala Sekolah (AKK) 

Minimal Predikat Terampil 

90 % 

7 Persentase Guru Dan 

Tenaga Kependidikan Yang 

Memperoleh Nilai Moderasi 

Beragama Pada Rapor 

Hasil Asesmen Kompetensi 

Minimal Baik 

80 % 

8 Persentase Pengawas 

Yang Memperoleh Nilai 

Rapor Hasil Asesmen 

Kompetensi Pengawas 

Satuan Pendidikan Kristen 

(AKP) Minimal Predikat 

Terampil 

80 % 

9 Persentase Guru Yang 

Meningkat Jenjang Karir 

25 % 
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10 Persentase Pengawas 

Yang Meningkat Jenjang 

Karir 

30 % 

11 Persentase Peningkatan 

Jumlah Lulusan Pendidikan 

Profesi Guru (PPG) 

75 % 

12 Persentase Rekomendasi 

Pengadaan Dan 

Pemerataan Guru Agama 

Berbasis Rencana 

Kebutuhan Yang 

Diterbitkan 

80 % 

 

 

Dokumen Guru Lulus PPG 
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Dokumen Tenaga Kependidikan Lainnya Yang Memenuhi Kualifikasi Dan 

Kompetensi Minimal 
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Dokumen Guru Agama Nilai Rapor Hasil Asesmen Kompetensi Guru 

 

Dokumen Guru Yang Meningkat Jenjang Karir 
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Dokumen Peningkatan Kompetensi Guru Sertifikasi Pendidik 

 

 
Dokumen Kegiatan Meningkatnya kualitas pendidik dan tenaga 

kependidikan pada satuan pendidikan 

 

Peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan pada 

satuan pendidikan dilaksanakan sebagai upaya memperkuat mutu 

layanan pendidikan yang profesional dan berkelanjutan. Program ini 

difokuskan pada peningkatan kompetensi pedagogik, profesional, 

sosial, dan kepribadian melalui pelatihan, bimbingan teknis, serta 

pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

Pelaksanaan peningkatan kualitas sumber daya manusia 

pendidikan didukung melalui penguatan sistem pembinaan, 

pemanfaatan teknologi informasi, serta monitoring dan evaluasi secara 

berkala. Upaya ini bertujuan untuk memastikan peningkatan kinerja 

pendidik dan tenaga kependidikan dalam mendukung proses 

pembelajaran yang efektif, sehingga berkontribusi terhadap 

pencapaian Indikator Kinerja Utama Kementerian Agama. 
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11. Meningkatnya kualitas perencanaan dan anggaran 

Meningkatnya kualitas 

perencanaan dan 

anggaran 

Nilai Kinerja Anggaran 96 % 

 

 

Dokumen kualitas perencanaan dan anggaran 

12. Meningkatnya kualitas penerapan Reformasi Birokrasi 

Meningkatnya kualitas 

penerapan Reformasi 

Birokrasi 

1 Persentase Laporan 

Kinerja Satuan Kerja 

Sesuai Standar 

96 % 

2 Nilai Pembangunan Zona 

Integritas Diatas 75 

85 % 
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Dokumen NKA Perencanaan  

 

Dokumen Kegiatan tata kelola organisasi yang efektif dan akuntabel 

Peningkatan tata kelola organisasi yang efektif dan akuntabel 

dilaksanakan sebagai upaya mewujudkan penyelenggaraan organisasi 

yang profesional, transparan, dan berorientasi pada kinerja. Program ini 

difokuskan pada penguatan sistem perencanaan, pelaksanaan, 

pelaporan, dan pengawasan kinerja, serta penerapan prinsip 

akuntabilitas dan kepatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

Pelaksanaan penguatan tata kelola organisasi didukung melalui 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi 

informasi, serta monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan. Upaya ini 

bertujuan untuk meningkatkan efektivitas organisasi dalam pencapaian 

sasaran strategis, sehingga mendukung ketercapaian Indikator Kinerja 

Utama Kementerian Agama secara optimal. 
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Dokumen penilaian PMPZI tahun 2025 

Capaian PMPZI Kementerian Agama Kota Magelang sebesar 95,44 

menunjukkan tingkat keberhasilan yang sangat baik dalam penerapan 

pembangunan zona integritas dan penguatan budaya kerja berintegritas 

di lingkungan satuan kerja. Nilai tersebut mencerminkan komitmen kuat 

seluruh jajaran dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, 

transparan, akuntabel, serta berorientasi pada pelayanan publik yang 

prima. 

Hasil ini juga menandakan bahwa upaya perbaikan berkelanjutan dalam 

aspek manajemen perubahan, penataan tata laksana, penguatan 

akuntabilitas kinerja, pengawasan, serta peningkatan kualitas pelayanan 

publik telah berjalan efektif. Dengan capaian 95,44, Kemenag Kota 

Magelang berada pada kategori sangat memuaskan dan menunjukkan 

konsistensi dalam mendukung reformasi birokrasi serta pembangunan 

Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah 

Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM). 
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13. Meningkatnya Profesionalitas Lembaga Dana Sosial Keagamaan 

Meningkatnya kualitas 

tata kelola Keuangan 

dan BMN 

1 Nilai Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran 

96 % 

2 Persentase Penyelesaian 

Tindak Lanjut Hasil 

Pemeriksaan 

40 % 

3 Persentase Laporan 

Keuangan Semester I Dan 

Semester II Yang Sesuai 

Standar Dan Tepat Waktu 

95 % 

4 Persentase Satuan Kerja 

Yang Menerapkan 

Pengendalian Intern Atas 

Pelaporan Keuangan 

(PIPK) 

75 % 

5 Persentase Satuan Kerja 

Yang Menyusun RKBMN 

Tepat Waktu 

85 % 

 

 
Dokumen Indikator Capaian Anggaran 

Capaian kinerja Kementerian Agama Kota Magelang Tahun 2025 

menunjukkan hasil yang sangat baik, ditandai dengan terpenuhinya 

sebagian besar target indikator kinerja utama serta meningkatnya kualitas 

layanan kepada masyarakat. Berbagai program prioritas berjalan efektif, 

khususnya pada penguatan moderasi beragama, peningkatan mutu 

pendidikan keagamaan, tata kelola birokrasi yang akuntabel, serta 

pelayanan haji dan umrah yang semakin tertib dan transparan. 

Kinerja ini mencerminkan komitmen kuat seluruh jajaran dalam 

mendukung reformasi birokrasi dan pelayanan publik berbasis integritas, 

sekaligus memperkuat peran Kementerian Agama sebagai institusi yang 

profesional, responsif, dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Secara umum, pelaksanaan program dan anggaran Tahun 2025 

terlaksana selaras dengan perencanaan serta memberikan dampak positif 

bagi peningkatan kepercayaan publik. 
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Dokumen Penyelesaian Hukum Tempat Ibadah 

Penyelesaian aspek hukum terkait izin pendirian tempat ibadah Saksi 

Yehova dilakukan melalui pendekatan regulatif dan dialogis sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, khususnya 

regulasi tentang pendirian rumah ibadah serta prinsip menjaga kerukunan 

umat beragama. Proses difokuskan pada pemenuhan persyaratan 

administratif, dukungan masyarakat sekitar, serta rekomendasi dari instansi 

terkait melalui Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) dan pemerintah 

daerah. 

Pendekatan ini menekankan penegakan hukum yang adil, transparan, dan 

tidak diskriminatif, sekaligus mengedepankan musyawarah untuk menjaga 

ketertiban umum dan harmoni sosial. Dengan demikian, penyelesaian izin 

tidak hanya memenuhi aspek legal formal, tetapi juga mempertimbangkan 

stabilitas sosial dan semangat toleransi antarumat beragama. 
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Dokumen laporan capaian kinerja 2025 

Capaian LKJ Kementerian Agama Kota Magelang menunjukkan kinerja 

organisasi yang efektif dan terukur, ditandai dengan tercapainya sebagian 

besar indikator kinerja sesuai target perencanaan. Pelaksanaan program 

dan anggaran berjalan selaras dengan sasaran strategis, khususnya dalam 

peningkatan kualitas layanan keagamaan, pendidikan keagamaan, tata 

kelola birokrasi, serta penguatan moderasi beragama. 

Hasil ini mencerminkan komitmen seluruh jajaran dalam mewujudkan tata 

kelola pemerintahan yang akuntabel, transparan, dan berorientasi pada 

pelayanan publik, sehingga memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kepercayaan masyarakat. 
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Dokumen PIPK  2025 

Capaian LPIPK Kementerian Agama Kota Magelang menunjukkan tingkat 

kematangan pengendalian intern dan manajemen kinerja yang baik, 

ditandai dengan implementasi sistem pengawasan, pengelolaan risiko, 

serta kepatuhan terhadap prosedur yang berjalan efektif. Hal ini 

mencerminkan komitmen organisasi dalam memperkuat akuntabilitas, 

transparansi, dan integritas dalam pelaksanaan program serta pengelolaan 

anggaran. 

Dengan capaian tersebut, Kemenag Kota Magelang dinilai konsisten dalam 

mendukung tata kelola pemerintahan yang bersih dan profesional, 

sekaligus mendorong peningkatan kualitas pelayanan publik secara 

berkelanjutan. 

 

 

 

Dokumen RKBMN  

Capaian RKBMN Kementerian Agama Kota Magelang menunjukkan 

perencanaan kebutuhan Barang Milik Negara yang tertib, terukur, dan 

selaras dengan prioritas program kerja. Penyusunan RKBMN telah 
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mengacu pada prinsip efisiensi, efektivitas, serta optimalisasi pemanfaatan 

aset, sehingga mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi 

satuan kerja. 

Hal ini mencerminkan komitmen dalam pengelolaan BMN yang akuntabel 

dan transparan, sekaligus memperkuat tata kelola aset negara guna 

menunjang kualitas pelayanan publik. 

 

14. Meningkatnya pemerataan akses Pendidikan yang berkualitas 

Meningkatnya kualitas 

pengelolaan ASN 

(pengadaan, 

penempatan, 

pembinaan dan 

pengembangan 

pegawai) 

1 Indeks Profesionalisme 

ASN 

80 % 

2 Persentase Satuan Kerja 

Yang Memiliki Rencana 

Kebutuhan Pegawai Dan 

Rencana Pengadaan SDM 

Aparatur (ASN) Sesuai 

Kebutuhan 

85 % 

3 Jumlah ASN Yang 

Memperoleh Penghargaan 

Pegawai Teladan/Inspiratif 

30 % 

 

 
Dokumen Kegiatan pengelolaan  Profesionalisme ASN 
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Dokumen Kebutuhan Pegawai 

 

Dokumen Penerima Satya Lencana 

Dokumen sertifikat pemetaan kompetensi 
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Dokumen Kepuasan Layanan (Langsung) Kepegawaian 

Peningkatan Indeks Profesionalisme ASN dalam proses dan 

pembinaan kepegawaian dilaksanakan sebagai upaya mewujudkan 

aparatur yang kompeten, berintegritas, dan berkinerja tinggi. Program ini 

difokuskan pada penguatan sistem manajemen kepegawaian, 

peningkatan kompetensi ASN melalui pendidikan dan pelatihan, serta 

pembinaan karier yang berbasis pada kinerja, kompetensi, dan 

kebutuhan organisasi. 

Pelaksanaan peningkatan profesionalisme ASN didukung melalui 

penerapan sistem kepegawaian yang transparan dan akuntabel, 

pemanfaatan teknologi informasi, serta monitoring dan evaluasi secara 

berkala. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses dan 

pembinaan kepegawaian, sehingga Indeks Profesionalisme ASN terus 

meningkat dan mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama 

Kementerian Agama. 

15. Meningkatnya kualitas layanan dan bantuan hukum 

Meningkatnya kualitas 

layanan dan bantuan 

hukum 

1 Persentase Kasus Hukum 

Yang Terselesaikan 

70 % 
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Dokumen Penyelesaian Hukum 

Capaian penyelesaian hukum terkait rumah ibadah oleh Kementerian 

Agama Kota Magelang menunjukkan pendekatan yang efektif, terukur, 

dan berlandaskan peraturan perundang-undangan. Proses dilakukan 

melalui koordinasi lintas instansi, fasilitasi dialog antar pihak, serta 

pendampingan administratif guna memastikan pemenuhan persyaratan 

pendirian rumah ibadah sesuai ketentuan yang berlaku. 

Langkah ini mencerminkan komitmen dalam menjaga kepastian hukum, 

kerukunan umat beragama, serta stabilitas sosial, sekaligus memperkuat 

peran Kemenag sebagai mediator yang mengedepankan prinsip 

keadilan, transparansi, dan toleransi. 
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Dokumen Pelayanan Penyelesaian Hukum  

16. Meningkatnya kualitas pengelolaan tata persuratan, arsip dan layanan 

pengadaan barang jasa 

Meningkatnya kualitas 

pengelolaan tata 

persuratan, arsip dan 

layanan pengadaan 

barang jasa 

1 Persentase Digitalisasi 

Arsip Dan Mudah Di 

Akses 

77 % 

2 Persentase Sarana Dan 

Prasaran Perkantoran 

Yang Dikembangkan 

Berbasis Roadmap 

75 % 

 

 

Dokumen Sistem Administrasi persuratan  

Capaian penyelesaian administrasi persuratan elektronik Kementerian 

Agama Kota Magelang menunjukkan pengelolaan tata naskah dinas 

berbasis digital yang semakin tertib, cepat, dan akuntabel. Pemanfaatan 
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sistem persuratan elektronik mendukung efisiensi proses disposisi, 

pengarsipan, serta pelacakan dokumen secara terintegrasi. 

Hal ini mencerminkan komitmen dalam modernisasi tata kelola 

administrasi perkantoran, peningkatan transparansi, serta pelayanan 

internal yang lebih efektif dan responsif. 

 

Dokumen Sarana Dan Prasarana Perkantoran Yang Dikembangkan 

Berbasis Roadmap 

Capaian penyelesaian pengembangan sarana dan prasarana 

perkantoran Kementerian Agama Kota Magelang menunjukkan 

kemajuan yang terarah sesuai roadmap yang telah ditetapkan. 

Pengembangan dilakukan secara bertahap dan terencana, mencakup 

peningkatan fasilitas kerja, pemanfaatan teknologi, serta penataan ruang 

yang mendukung efektivitas pelaksanaan tugas. 

Hal ini mencerminkan komitmen dalam menyediakan lingkungan kerja 

yang representatif, efisien, dan mendukung kinerja organisasi, sekaligus 

memperkuat kualitas pelayanan kepada masyarakat. 
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Dokumen prasarana perkantoran yang dikembangkan berbasis roadmap 

 

Implementasi pelaksanaan pelayanan yang optimal dilaksanakan 

sebagai upaya peningkatan kualitas layanan publik yang profesional, 

responsif, dan berorientasi pada kepuasan masyarakat. Program ini 

difokuskan pada penerapan standar pelayanan, penguatan kompetensi 

aparatur, serta penataan alur dan prosedur layanan agar berjalan efektif, 

efisien, dan transparan. 

Pelaksanaan pelayanan didukung melalui pemanfaatan teknologi 

informasi, penguatan sistem pengaduan dan evaluasi layanan, serta 

monitoring dan evaluasi secara berkala. Upaya ini bertujuan untuk 

memastikan keterpenuhan standar layanan dan peningkatan kualitas 

pelayanan secara berkelanjutan, sehingga mendukung pencapaian 

Indikator Kinerja Utama Kementerian Agama. 

 

17. Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum yang inovatif 

Meningkatnya 

layanan informasi dan 

dokumentasi 

1 Tingkat Kematangan 

Penyelenggaraan PPID 

80 % 

  2 Persentase Peningkatan 

Jumlah Konten 

Keagamaan Dan 

Pendidikan Yang 

Dipublikasi 

53 % 
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Dokumen SK Pelaksana PPID 

Capaian PPID Kementerian Agama Kota Magelang menunjukkan 

peningkatan kualitas keterbukaan informasi publik yang lebih responsif, 

akuntabel, dan sesuai ketentuan perundang-undangan. Layanan 

informasi dilaksanakan secara cepat dan transparan melalui pengelolaan 

dokumentasi, klasifikasi informasi, serta pemanfaatan media digital. 

Hal ini mencerminkan komitmen dalam mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang terbuka, memperkuat kepercayaan masyarakat, 

serta mendukung pelayanan publik yang informatif dan profesional. 
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Dokumen Laporan Konten Keagamaan Dan Pendidikan Yang 

Dipublikasi 

 
Dokumen Konten Keagamaan Dan Pendidikan Yang Dipublikasi 

 

Capaian publikasi konten keagamaan dan pendidikan Kementerian 

Agama Kota Magelang menunjukkan peran aktif dalam penyebarluasan 

informasi yang edukatif, moderat, dan mencerahkan masyarakat. Konten 

yang dipublikasikan melalui berbagai media mendukung penguatan 

moderasi beragama, peningkatan pemahaman keagamaan, serta 

informasi layanan pendidikan keagamaan secara tepat dan mudah 

diakses. 
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Hal ini mencerminkan komitmen dalam pemanfaatan media sebagai 

sarana edukasi publik, transparansi informasi, serta penguatan citra 

Kemenag sebagai institusi yang informatif dan responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat. 

18. Meningkatnya kualitas data dan sistem informasi 

Meningkatnya kualitas 

data dan sistem 

informasi 

1 Indeks Pembangunan 

Statistik 

2,72 % 

2 Persentase Data Statistik 

Yang Dipublikasi 

50 % 

 

 

Dokumen Indeks Pembangunan Statistik 

Capaian Indeks Pembangunan Statistik (IPS) Kementerian Agama Kota 

Magelang menunjukkan peningkatan kualitas tata kelola data dan 

statistik yang semakin sistematis, akurat, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Pengelolaan data dilakukan melalui penguatan 

proses pengumpulan, pengolahan, validasi, serta pemanfaatan data 

sebagai dasar perencanaan dan pengambilan kebijakan. 

Hal ini mencerminkan komitmen dalam mewujudkan budaya kerja 

berbasis data (data driven), meningkatkan akuntabilitas kinerja, serta 

mendukung penyusunan program yang lebih tepat sasaran dan efektif. 
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Dokumen data go Data Statistik Yang Dipublikasi 

Publikasi data statistik Kementerian Agama Kota Magelang 

menunjukkan komitmen dalam penyediaan data yang akurat, mutakhir, 

dan mudah diakses oleh pemangku kepentingan. Data yang disajikan 

mencakup berbagai bidang layanan keagamaan, pendidikan 

keagamaan, serta tata kelola kelembagaan sebagai bahan informasi dan 

rujukan dalam perencanaan maupun evaluasi program. 

Langkah ini mencerminkan penguatan transparansi, akuntabilitas, serta 

penerapan tata kelola berbasis data guna mendukung pengambilan 

kebijakan yang lebih tepat, efektif, dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. 

19. Meningkatnya Layanan Prima Bidang Pendidikan 

Meningkatnya 

Layanan Prima 

Bidang Pendidikan 

1 Persentase Pemanfaatan 

Anggaran Bidang 

Pendidikan Yang Sesuai 

Dengan Capaian Output 

90 % 

 

 

Dokumen Pemanfaatan Anggaran Bidang Pendidikan Yang Sesuai 

Dengan Capaian Output 
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Persentase pemanfaatan anggaran bidang pendidikan yang selaras 

dengan capaian output di Kementerian Agama Kota Magelang 

menunjukkan efektivitas pelaksanaan program serta ketepatan 

perencanaan anggaran. Realisasi anggaran tidak hanya terserap secara 

optimal, tetapi juga berbanding lurus dengan hasil kegiatan yang dicapai, 

sehingga memberikan dampak nyata terhadap peningkatan mutu 

layanan pendidikan keagamaan. 

Capaian ini mencerminkan pengelolaan anggaran yang efisien, 

akuntabel, dan berorientasi pada kinerja, sekaligus mendukung 

terwujudnya tata kelola keuangan yang transparan dan tepat sasaran. 

 

B. Capaian Kinerja Lainnya  

Tahun 2025 menjadi momentum strategis bagi Kantor Kementerian 

Agama Kota Magelang dalam memperkuat peran dan kontribusinya terhadap 

peningkatan kualitas layanan keagamaan, pendidikan, serta penguatan 

kerukunan umat beragama di wilayah Kota Magelang. Berbagai program dan 

kegiatan dilaksanakan secara terencana dan berkelanjutan, selaras dengan 

arah kebijakan nasional Kementerian Agama dan kebutuhan masyarakat 

lokal. 

Dalam bidang kehidupan keagamaan dan kerukunan umat beragama, 

Kemenag Kota Magelang berhasil memperkuat implementasi moderasi 

beragama melalui sinergi aktif dengan organisasi keagamaan, tokoh 

masyarakat, serta pemangku kepentingan lintas sektor. Upaya ini diwujudkan 

melalui penguatan dialog antarumat beragama, pembinaan toleransi, dan 

peningkatan harmonisasi sosial, termasuk penguatan Kelurahan Sadar 

Kerukunan Kemirirejo sebagai model praktik baik kerukunan di tingkat 

kelurahan. Program ini berkontribusi nyata dalam menciptakan kehidupan 

sosial yang rukun, damai, dan saling menghormati di tengah keberagaman 

masyarakat Kota Magelang. 

Pada bidang penyelenggaraan ibadah haji, Kemenag Kota Magelang 

memberikan perhatian serius terhadap peningkatan kualitas layanan jamaah. 

Sepanjang tahun 2025, rangkaian bimbingan manasik haji dilaksanakan 

secara intensif dan terstruktur guna memastikan kesiapan calon jamaah haji, 

baik dari aspek pemahaman manasik, kesehatan, maupun mental spiritual. 

Pembinaan yang komprehensif ini diharapkan mampu meningkatkan 

kemandirian, kenyamanan, dan kekhusyukan jamaah dalam menunaikan 

ibadah haji. 

Di sektor pendidikan, Kemenag Kota Magelang terus mendorong 

peningkatan mutu pembelajaran dan prestasi peserta didik madrasah. Hal ini 

tercermin dari partisipasi aktif madrasah dalam berbagai kompetisi akademik, 

termasuk keikutsertaan siswa madrasah dalam Olimpiade Madrasah 

Indonesia (OMI) Tahun 2025 tingkat provinsi. OMI 2025 yang merupakan 

ajang perdana nasional diselenggarakan dengan tema “Islam dan Teknologi 
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Digital: Inovasi Sains untuk Indonesia Maju”, menjadi ruang strategis dalam 

mengembangkan potensi akademik siswa di bidang sains dan riset, sekaligus 

meneguhkan integrasi antara penguasaan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai 

keislaman. Keikutsertaan ini menunjukkan semangat berprestasi dan 

komitmen madrasah di bawah binaan Kemenag Kota Magelang dalam 

mencetak generasi unggul dan berdaya saing. 

Penguatan tata kelola dan layanan internal juga menjadi fokus penting 

sepanjang tahun 2025. Hal ini diwujudkan melalui pelaksanaan apel rutin 

Aparatur Sipil Negara (ASN), penguatan disiplin dan etos kerja, serta 

peningkatan mutu pelayanan kepada masyarakat. Upaya tersebut tercermin 

dalam capaian nilai mutu layanan internal Kemenag Kota Magelang yang 

menunjukkan kategori baik, sebagaimana tercatat dalam hasil evaluasi dan 

publikasi capaian mutu layanan internal tahun 2025. 

Capaian kinerja Kemenag Kota Magelang tersebut selaras dengan 

peningkatan kualitas pelayanan publik secara makro di Kota Magelang, yang 

berhasil meraih Indeks Pelayanan Publik dengan predikat A (Pelayanan 

Prima) dalam pemantauan dan evaluasi pelayanan publik nasional. Prestasi 

ini memperkuat posisi Kemenag Kota Magelang sebagai bagian integral dari 

ekosistem pelayanan publik daerah yang responsif, profesional, dan akuntabel 

dalam melayani masyarakat. 

Secara kelembagaan, berbagai kegiatan penguatan nilai dan semangat 

pengabdian ASN, termasuk peringatan Hari Amal Bhakti Kementerian Agama 

ke-79 serta pelaksanaan program-program integratif lainnya, turut 

meneguhkan komitmen seluruh jajaran Kemenag Kota Magelang untuk terus 

meningkatkan kinerja dan memberikan pelayanan terbaik bagi umat dan 

masyarakat. Capaian ini menjadi fondasi penting bagi peningkatan kualitas 

layanan Kemenag Kota Magelang secara berkelanjutan pada tahun-tahun 

mendatang. 

 

C. Realisasi Anggaran  

1. Satker Sekretariat Jenderal (SEKJEN) 

Pada Tahun Anggaran 2025, Satker Sekretariat Jenderal mengelola pagu 

anggaran sebesar Rp41.156.021.000 dengan realisasi sebesar 

Rp33.739.807.658 atau 81,98%, sehingga masih terdapat sisa pagu 

sebesar Rp7.416.213.342. 

Realisasi belanja pegawai mencapai 81,37%, dipengaruhi oleh dinamika 

kebutuhan pembayaran pegawai serta penyesuaian formasi dan komponen 

tunjangan. Sementara itu, belanja barang terealisasi hampir sempurna 

sebesar 99,99%, menunjukkan efektivitas perencanaan dan pelaksanaan 

kegiatan operasional. Belanja modal terealisasi 100%, menandakan 

seluruh rencana pengadaan aset penunjang kinerja telah dilaksanakan 

secara optimal. Secara keseluruhan, kinerja anggaran Satker Sekjen 

menunjukkan pengelolaan anggaran yang cukup efektif dan akuntabel. 
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2. Satker Bimbingan Masyarakat Islam (BIMAS ISLAM) 

Satker Bimas Islam mengelola pagu anggaran sebesar Rp900.580.000 

dengan realisasi Rp789.953.764 atau 87,72%, menyisakan anggaran 

sebesar Rp110.626.236. 

Realisasi belanja pegawai mencapai 95,83%, mencerminkan pemenuhan 

hak-hak pegawai yang relatif optimal. Sementara itu, belanja barang 

terealisasi sebesar 85,85%, yang menunjukkan masih terdapat efisiensi 

atau kegiatan yang tidak sepenuhnya terserap. Meski demikian, capaian ini 

tetap mencerminkan dukungan anggaran yang signifikan terhadap 

pelaksanaan program pembinaan keagamaan Islam dan layanan umat 

secara efektif. 

3. Satker Pendidikan Islam 

Satker Pendidikan Islam mencatat kinerja anggaran yang sangat baik. Dari 

pagu anggaran sebesar Rp274.768.000, realisasi mencapai 

Rp274.698.616 atau 99,97%, dengan sisa pagu hanya Rp69.384. 

Belanja barang terealisasi hampir seluruhnya (99,97%) dan belanja modal 

mencapai 100%, menunjukkan perencanaan yang matang dan 

pelaksanaan kegiatan pendidikan Islam yang tepat sasaran, khususnya 

dalam mendukung peningkatan mutu pembelajaran, pembinaan madrasah, 

dan kegiatan penunjang pendidikan keagamaan. 

4. Satker Bimbingan Masyarakat Kristen 

Satker Bimas Kristen mengelola pagu anggaran sebesar Rp9.075.000 dan 

seluruh anggaran tersebut terealisasi 100%. 

Capaian ini menunjukkan pengelolaan anggaran yang sangat optimal dan 

efisien, serta komitmen kuat dalam mendukung pelayanan dan pembinaan 

umat Kristen di wilayah Kota Magelang secara tepat guna dan tepat 

sasaran. 

5. Satker Penyelenggaraan Haji 

Satker Haji pada Tahun Anggaran 2025 mengelola pagu sebesar 

Rp93.386.000 dengan realisasi Rp92.857.310 atau 99,43%, menyisakan 

sisa pagu sebesar Rp528.690. 

Tingginya tingkat realisasi ini menunjukkan bahwa anggaran 

penyelenggaraan dan pelayanan haji dimanfaatkan secara optimal untuk 

mendukung kegiatan pembinaan, pelayanan, dan operasional haji bagi 

masyarakat Kota Magelang. 

Secara keseluruhan, Kantor Kementerian Agama Kota Magelang pada 

Tahun Anggaran 2025 mengelola total pagu anggaran sebesar Rp42.433.830.000 

dengan realisasi sebesar Rp34.906.392.348 atau 82,26%, sehingga terdapat sisa 

pagu anggaran sebesar Rp7.527.437.652. 

Capaian ini menunjukkan bahwa pengelolaan anggaran secara umum telah 

berjalan cukup efektif, dengan tingkat penyerapan yang baik terutama pada 

belanja barang dan belanja modal di hampir seluruh satuan kerja. Sisa anggaran 

yang ada terutama dipengaruhi oleh efisiensi belanja pegawai dan penyesuaian 

pelaksanaan kegiatan. 
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Secara agregat, realisasi anggaran tersebut mencerminkan komitmen 

Kemenag Kota Magelang dalam menerapkan prinsip efektivitas, efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan negara, sekaligus 

mendukung pencapaian sasaran strategis pelayanan keagamaan, pendidikan, 

dan kerukunan umat beragama di Kota Magelang 

 
 

Sumber: Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Per 31 Desember 2025 

 

Pada Tahun 2025, Telah Dilakukan Revisi DIPA Sebanyak 4 (empat) Kali. Hal-Hal 

Yang Sudah Dilaksanakan Untuk Mendukung Ketercapaian Indikator Kinerja Yaitu 

Merevisi Anggaran-Anggaran Yang Kemungkinan Tidak Terserap Ke Kegiatan 

Yang Lebih Prioritas. 

 

  

No Satker Uraian Pagu Realisasi Sisa Pagu Prosentase

1 416961 SEKJEN

51 Belanja Pegawai 39.816.295.000 32.400.170.746 7.416.124.254 81,37%

52 Belanja Barang 1.314.546.000 1.314.456.912 89.088 99,99%

53 Belanja Modal 25.180.000 25.180.000 0 100,00%

41.156.021.000 33.739.807.658 7.416.213.342 81,98%

2 416964 BIMAS ISLAM

51 Belanja Pegawai 168.000.000 161.000.000 7.000.000 95,83%

52 Belanja Barang 732.580.000 628.953.764 103.626.236 85,85%

900.580.000 789.953.764 110.626.236 87,72%

3 416965 PENDIDIKAN ISLAM

52 Belanja Barang 273.768.000 273.698.616 69.384 99,97%

53 Belanja Modal 1.000.000 1.000.000 0 100,00%

274.768.000 274.698.616 69.384 99,97%

4 416966 KRISTEN

52 Belanja Barang 9.075.000 9.075.000 0 100,00%

9.075.000 9.075.000 0 100,00%

5 416971 HAJI

52 Belanja Barang 93.386.000 92.857.310 528.690 99,43%

93.386.000 92.857.310 528.690 99,43%

42.433.830.000 34.906.392.348 7.527.437.652 82,26%

Total Jumlah

Total Jumlah

Total Jumlah

Total Jumlah

Total Jumlah
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Laporan Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Magelang Tahun 2025 

disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan kinerja yang telah 

ditetapkan oleh organisasi, sekaligus menjadi instrumen evaluasi terhadap 

pencapaian sasaran strategis sebagaimana tertuang dalam Dokumen Perencanaan 

Strategis Tahun 2024–2029. Laporan ini memberikan gambaran komprehensif 

mengenai capaian kinerja, tantangan, serta upaya perbaikan yang telah dan akan 

dilakukan dalam rangka peningkatan kualitas penyelenggaraan pemerintahan dan 

pelayanan kepada masyarakat. 

Penyusunan Laporan Kinerja ini berpedoman pada Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (SAKIP) serta Peraturan Menteri Agama Nomor 94 Tahun 2021 

tentang Pedoman Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas 

Laporan Kinerja pada Kementerian Agama. Dengan berlandaskan regulasi 

tersebut, laporan ini diharapkan mampu mencerminkan tingkat akuntabilitas, 

transparansi, dan efektivitas pelaksanaan program dan kegiatan di lingkungan 

Kantor Kementerian Agama Kota Magelang. 

Sinergi menjadi salah satu fokus utama dalam pelaksanaan kinerja Kantor 

Kementerian Agama Kota Magelang, mengingat karakteristik organisasi yang 

bersifat holding type organization, di mana setiap unit kerja eselon IV menjalankan 

tugas dan fungsi yang beragam serta memiliki karakteristik layanan yang berbeda 

satu sama lain. Kondisi ini menuntut adanya upaya berkelanjutan dalam 

menyelaraskan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kinerja antarunit, serta 

mensosialisasikan capaian kinerja kepada seluruh pegawai. Upaya tersebut 

dilakukan untuk meningkatkan engagement atau rasa keterlibatan dan kepedulian 

seluruh aparatur terhadap pencapaian tujuan organisasi secara kolektif. 

Kantor Kementerian Agama Kota Magelang menyadari bahwa Tahun 2025 

bukanlah tahun yang sempurna dan masih terdapat berbagai ruang perbaikan 

dalam pelaksanaan kinerja. Oleh karena itu, organisasi berkomitmen untuk terus 

melakukan reviu dan evaluasi secara berkelanjutan terhadap capaian kinerja, 

memperbaiki target dan indikator kinerja yang belum optimal, serta mendorong 

penyederhanaan proses bisnis. Langkah-langkah tersebut diarahkan untuk 

mewujudkan pelayanan publik yang semakin prima, profesional, dan responsif, 

sekaligus mendukung pencapaian visi dan misi Kementerian Agama. 

Akhirnya, Laporan Kinerja ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi, 

pembelajaran, dan pengambilan kebijakan strategis di masa mendatang, serta 

menjadi wujud komitmen Kantor Kementerian Agama Kota Magelang dalam 

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) dan pelayanan 

publik yang berkualitas bagi seluruh masyarakat. 
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A. Kesimpulan 

Dari Uraian Sebagaimana Tercantum Di atas, Maka Laporan Kinerja (LKj) 

Kementerian Agama Kota Magelang Dapat Disimpulkan Sebagai Berikut : 

1. Secara umum, kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Magelang 

menunjukkan capaian yang sangat baik pada berbagai aspek pelayanan 

dan pembinaan keagamaan. Pelayanan prima terus diperkuat melalui 

penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, perbaikan 

manajemen, serta pelaksanaan tugas teknis yang semakin optimal pada 

Bagian Tata Usaha. Upaya tersebut didukung oleh peningkatan kualitas 

sumber daya manusia, serta penguatan pemahaman, penghayatan, dan 

pengamalan ajaran agama bagi seluruh pemeluknya, sehingga tercipta 

kerukunan umat beragama yang berkualitas dan berkelanjutan; 

2. Kualitas penyelenggaraan keberagamaan Islam juga menunjukkan hasil 

yang sangat baik, khususnya melalui peningkatan pelayanan ibadah haji 

dan umrah, pengelolaan zakat dan wakaf, serta pembinaan manajemen 

dan pelaksanaan tugas dalam penyelenggaraan zakat, wakaf, dan 

pembinaan syariah. Layanan yang profesional dan terintegrasi tersebut 

berkontribusi nyata dalam meningkatkan kepercayaan dan kepuasan 

masyarakat terhadap layanan keagamaan Islam; 

3. Di bidang pendidikan, peningkatan kualitas mutu pendidikan terlaksana 

dengan sangat baik melalui perluasan akses dan peningkatan mutu 

madrasah, peningkatan kesejahteraan tenaga pendidik dan 

kependidikan, serta perbaikan tata kelola dan manajemen pendidikan 

Islam. Upaya ini menjadi fondasi penting dalam menciptakan sumber 

daya manusia yang unggul, berdaya saing, dan berkarakter religius; Dan 

4. Selain itu, kualitas kehidupan keberagamaan antar dan intraumat 

beragama di Kota Magelang juga menunjukkan capaian yang sangat 

baik. Hal ini diwujudkan melalui pelayanan dan pembinaan terhadap 

lembaga-lembaga keagamaan masing-masing agama, penguatan 

pendidikan keagamaan, serta peningkatan manajemen dan pelaksanaan 

tugas dalam penyelenggaraan kehidupan keagamaan di tengah 

masyarakat. Capaian tersebut mencerminkan komitmen Kantor 

Kementerian Agama Kota Magelang dalam menjaga harmoni sosial dan 

memperkokoh kerukunan umat beragama secara inklusif dan 

berkelanjutan. 

 

B. Saran-Saran 

1. Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan keagamaan secara 

berkelanjutan, penyediaan sarana dan prasarana masih menjadi aspek 

yang sangat penting untuk mendapat perhatian. Mengingat belum 

seluruh kebutuhan sarana dan prasarana terpenuhi secara optimal, 

diperlukan dukungan alokasi anggaran yang memadai agar pelaksanaan 

program dan kegiatan pelayanan keagamaan dapat berjalan lebih efektif, 

efisien, dan berkualitas. 
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2. Selain itu, ketersediaan sumber daya manusia yang memadai, baik dari 

sisi kualitas maupun kuantitas, merupakan faktor kunci dalam 

peningkatan kinerja organisasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

penambahan dan penguatan tenaga kependidikan serta tenaga 

administrasi melalui pelaksanaan pendidikan dan pelatihan yang 

berkelanjutan, serta proses rekrutmen yang terencana, transparan, dan 

sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

3. Selanjutnya, peran serta Pemerintah Daerah memiliki kontribusi yang 

sangat strategis dalam mendukung terwujudnya visi dan misi Kantor 

Kementerian Agama Kota Magelang. Untuk itu, hubungan kerja sama 

dan sinergi yang selama ini telah terjalin dengan baik perlu terus 

dipelihara dan ditingkatkan, guna memperkuat koordinasi, kolaborasi, 

dan pencapaian tujuan bersama dalam pelayanan kepada masyarakat. 


